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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu hal yang tercantum dalam RPJMN (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) yaitu meningkatnya IPM
(Indeks Pembangunan Manusia). IPM terdiri dari pendidikan, kesehatan,
dan ekonomi masyarakat. Dari salah satu IPM, peneliti lebih menyoroti
pendidikan karena pendidikan menjadi suatu wadah kegiatan belajar dan
proses pembelajaran bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi
diri.

Keberhasilan dari kegiatan belajar dan proses pembelajaran terlihat
dari hasil belajar, kemampuan peserta didik yang diperoleh dari
perubahan diri yang mencakup pola pikir, sikap, dan keterampilan
(Wahidmurni,et al., 2010). Hasil belajar berupa skor atau nilai yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Skor
atau nilai memperlihatkan sampai sejauh mana peserta didik paham
materi pelajaran tersebut (Dimyati & Mudjiono, 2009).

IPA atau llmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipelajari di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Mata
pelajaran IPA SMP memiliki tujuan yang salah satunya adalah
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi, dan masyarakat (Mundilarto & Edi, 2009). Materi IPA kelas 1X



mempunyai materi yang lebih mendalam dari materi IPA pada kelas VIi
dan VIII.

Hasil belajar IPA peserta didik beragam, hal ini dikarenakan hasil
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah disiplin
(Luedekke, 2003). Disiplin adalah penggunaan seperangkat cara untuk
mengatur, mengontrol, dan membenarkan suatu pola pikir maupun sikap
peserta didik ke arah yang lebih baik (Bear, 2010). Disiplin juga
mempunyai pengertian proses pelatihan pikiran dan karakter yang
meningkatkan kemampuan akan kendali diri, menumbuhkan ketaatan dan
ketertiban pada suatu nilai maupun peraturan tertentu (Harefa, 2010).
Dalam hal ini, disiplin akan membuat peserta didik mempunyai pola pikir
dan perilaku tertib dalam proses kegiatan belajar yang nantinya akan
meningkatkan hasil belajar.

Disiplin terdiri dari dua bagian yang saling berhubungan satu sama
lain, dua bagian tersebut adalah self-discipline dan social discipline
(Fairchild, 1977). Self-discipline adalah kesadaran, kendali, dan regulasi
diri dalam menjalankan rencana dan peraturan yang telah dibuat oleh diri
sendiri. Social discipline memiliki arti menaati peraturan-peraturan di
lingkungan sosial tempat individu tersebut, contoh yang berkaitan dalam
hal ini adalah disiplin di sekolah yang merupakan bagian dari aturan
sekolah, biasa dikenal dengan disiplin sekolah (Gorski, 2003). Disiplin
sekolah akan membuat peserta didik menaati peraturan tertentu, seperti

datang tepat waktu, pengerjaan tugas, kebersihan lingkungan, dan lain-



lain yang akan membuat lingkungan belajar kondusif dan diri peserta didik
tertib dalam proses kegiatan belajar

Self-discipline yang berbasis kemampuan otak mempertimbangkan
pengetahuan yang telah didapat dengan perencanaan kegiatan dan
peraturan yang dibuat untuk kegiatan belajar (Jensen, 2008). Self-
discipline sebagai pendorong internal peserta didik memiliki efek lebih
kuat dan lebih bertahan dalam jangka waktu yang lama dari social
discipline sehingga akan lebih berpengaruh dalam proses kegiatan belajar
peserta didik. Hal ini dapat terlihat dari penelitian yang dilakukan Gong
dan kawan-kawan di Amerika pada tahun 2009 tentang “Does Self-
Discipline impact students knowledge and learning?” menunjukan peserta
didik yang memiliki self-discipline yang tinggi memiliki pengetahuan yang
tinggi, dan membuat peserta didik cenderung lebih berhati-hati dalam
bertindak. Penelitian lainnya yaitu, “The Role of Self-discipline in
Predicting Achievement for 10th grade” oleh Zhao dan Kuo di China pada
tahun 2015 menunjukan bahwa peserta didik yang memiliki self-discipline
yang tinggi yang mendapatkan skor hasil belajar yang tinggi dan peserta
didik yang memiliki skor hasil belajar yang tinggi juga memiliki self-
discipline tinggi.

Hasil belajar IPA peserta didik kelas IX di SMPN 216 Jakarta
mempunyai hasil yang beragam umumnya belum maksimal. Salah satu
penyebabnya adalah disiplin (self-discipline dan social discipline) peserta

didik (Thoha & Dwi, 2016), beberapa peserta didik terlihat masih ada yang



belum menjalankan self-discipline yang berkaitan dengan kegiatan belajar,
seperti tidak membuat rencana kegiatan belajar, tidak memperhatikan
guru saat guru menerangkan, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, dan
sebagainya, sehingga peneliti melakukan penelitian self-discipline yang
ada pada peserta didik dan meneliti hubungan self-discipline dengan hasil

belajar mata pelajaran IPA kelas IX.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1) Apa saja faktor yang mempengaruhi hasil belajar IPA?
2) Apakah peserta didik mempunyai self-discipline sebagai pendorong
internal dalam proses kegiatan belajar IPA kelas IX?
3) Apakah self-discipline memiliki hubungan dengan hasil belajar IPA

peserta didik kelas 1X?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, masalah penelitian dibatasi pada
hubungan self-discipline dengan hasil belajar kognitif peserta didik kelas

IX SMP pada mata pelajaran IPA.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan
masalah maka dirumuskan permasalahan: apakah terdapat hubungan
positif antara self-discipline dengan hasil belajar kognitif peserta didik

pada mata pelajaran IPA kelas IX.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self-
discipline dengan hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran

IPA kelas IX di SMPN 216 Jakarta.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian hubungan self-discipline dengan hasil belajar kognitif
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IX diharapkan dapat

bermanfaat sebagai rujukan untuk bahan penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Disiplin

Bear (2010) berpendapat bahwa disiplin memiliki dua pengertian.
Pengertian pertama disiplin adalah seperangkat cara yang digunakan
untuk mengatur, mengontrol, dan membenarkan suatu pola pikir maupun
sikap peserta didik ke arah yang lebih baik. Pengertian kedua dari disiplin
lebih mengarah pada self-discipline peserta didik. Hurlock menyatakan
disiplin dapat diartikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk melatih
individu dalam hal mengendalikan diri mengenai apa yang boleh dilakukan
atau tidak boleh dilakukan sesuai dengan peraturan yang ada di
lingkungan sosial individu tersebut berada (Meitavani, 2008).

Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan
dengan tertib, teratur, dan penuh rasa tanggung jawab sesuai dengan
peraturan yang berlaku (Asy, 2000). Atmosudirjo mengungkapkan disiplin
mempunyai pengertian patuh pada peraturan yang dilakukan melalui
pertimbangan rasional (Atmodiwirjo, 2000). Sehingga bila disimpulkan,
disiplin adalah suatu cara, latihan kesadaran, pola pikir dan perilaku

individu untuk mematuhi dan menaati peraturan yang ada.



Disiplin terbagi menjadi dua bagian yaitu self-discipline dan social
discipline (Fairchild, 1977), keduanya saling berhubungan satu sama lain
(Samuel, 2015). Self-discipline memiliki pengertian kesadaran, kendali,
dan regulasi diri dalam menjalankan rencana dan peraturan yang telah
dibuat oleh diri sendiri, sedangkan social discipline adalah menaati
peraturan yang ada di lingkungan sosial tempat individu tersebut (Gorski,
2003).

Macam-macam disiplin berdasarkan peraturan di lingkungan tempat
individu berada, seperti: disiplin di rumah (disiplin rumah, menaati
peraturan yang ada di rumah), disiplin di sekolah (disiplin sekolah,
menaati peraturan yang ada di sekolah), disiplin di kantor (disiplin kantor,
menaati peraturan yang ada di kantor) (Poerwopoespito, 2010), dan
sebagainya, Umumnya disiplin ini dimasukan ke dalam social discipline
karena menaati peraturan yang ada di lingkungan sosial. Dengan kata lain
peraturan yang ada, berasal dari lingkungan individu tersebut (peraturan
eksternal) (Suryohadiprojo, 1987) .

Macam-macam disiplin berdasarkan kegiatan yang direncanakan
dan dilakukan, seperti: disiplin dalam belajar (disiplin belajar) (Prashnig,
2007), disiplin dalam beribadah (disiplin beribadah) (Solikhin, 2008),
disiplin dalam berkendara (disiplin berkendara), disiplin dalam menjaga
lingkungan (disiplin menjaga lingkungan), dan sebagainya. Umumnya
disiplin ini dimasukan ke dalam self-discipline karena dalam

mengerjakannya berlandaskan pada kesadaran, kendali, dan regulasi diri



dalam menjalankan rencana dan peraturan yang telah dibuat oleh diri
sendiri (Gorski, 2003).

Disiplin memiliki fungsi sebagai berikut (Tu’'u, 2004): membangun
kepribadian (disiplin yang diterapkan dalam lingkungan akan memberikan
dampak pada pertumbuhan kepribadian yang baik.), melatih keribadian
(pola pikir, sikap, prilaku, pola kehidupan dapat dilatih dengan disiplin),
dan menciptakan lingkungan yang kondusif (terutama disiplin yang
berkaitan dengan kegiatan belajar, seperti disiplin sekolah, disiplin rumah,
dan disiplin belajar). Disiplin juga membantu peserta didik untuk lebih
peduli pada apa yang terjadi disekitarnya dan pada diri sendiri (Canadian

Paediatr Society, 2004),

2. Self-Discipline

Self-discipline adalah pengertian kedua dari disiplin yang mengarah
pada pengembangan disiplin pada diri peserta didik dalam hal kognisi,
emosi, perilaku yang berhubungan dengan kendali diri dan regulasi diri
(Bear, 2010). Kendali dan regulasi diri pada self-discipline mencakup
perilaku bertanggung jawab, membuat pilihan dalam perencanaan yang
disusun dengan baik, dan memiliki arti mengikuti peraturan yang berlaku
(Michael, Richard & Scott, 2009).

Pada perencanaan, self-discipline mengendalikan dan meminimalisir
keinginan sehingga dapat digunakan untuk mengarahkan kemampuan

maksimal saat menerima informasi penting dan melakukan kegiatan



terjadwal secara bersamaan, ini sangat penting dimiliki oleh individu
terutama dalam proses pembelajaran (Ross, 2013). Hal ini yang dimaksud
dengan self-discipline berbasis kemampuan otak, mempertimbangkan
pengetahuan yang telah didapat dengan perencanaan kegiatan dan
peraturan yang dibuat untuk Kkegiatan belajar (Jensen, 2008).
Kemampuan maksimal tersebut dapat dilihat dari kemampuan kontrol diri
untuk tepat waktu, menyelesaikan tugas yang tidak disukai,
merencanakan goal secara konsisten, dan kemampuan dalam mengontrol
diri (Pasternak, 2013).

Self-discipline terkait kegiatan belajar mencakup self-discipline dalam
belajar dan self-discipline dalam lingkungan. Self-discipline dalam belajar
(disiplin belajar) menurut Rachman adalah suatu kondisi yang dibentuk
melalui proses dari kesadaran, pola pikir, dan serangkaian perilaku
individu yang muncul dari diri sendiri sesuai dengan rencana dan
peraturan ditujukan untuk mendapatkan perubahan pola pikir dan tingkah
laku sebagai hasil proses belajar (Tu’u, 2004). Pengertian lain dari disiplin
belajar adalah pola pikir yang merencanakan dan latihan yang
memperkuat penekanan pada pikiran dan watak untuk menghasilkan
kendali diri dan kebiasaan dalam kegiatan belajar (Yahaya, 2005).
Sehingga Self-discipline dalam belajar atau disiplin belajar dapat diartikan
sebagai kesadaran dan pola pikir yang timbul dari diri individu untuk

merencanakan kegiatan belajar dan latihan penekanan membentuk
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pikiran dan watak untuk membentuk kendali diri akan waktu dan proses
pada kegiatan belajar.

Self-discipline lingkungan berkaitan dengan kegiatan belajar adalah
penciptaan lingkungan kondusif (Hall & Dupal, 1998) untuk kegiatan
belajar dari hal yang mengganggu peserta didik (dalam hal ini adalah
sampah dan sebagainya), seperti yang diungkapkan Wong (2014) bahwa
peserta didik merencanakan, mengatur dan bertanggung jawab
menciptakan lingkungan kondusif untuk kegiatan belajar. Salah satu
contohnya yaitu piket kelas, kegiatan menjaga lingkungan rumah, sekolah
dan sebagainya (Tu’u, 2004).

Lingkungan kondusif akan lebih memudahkan peserta didik
konsentrasi dalam kegiatan belajar (Marques, 2013). Biasanya dalam
menciptakan lingkungan belajar kondusif juga dapat dikaitkan dengan
mata pelajaran pada saat kegiatan belajar, seperti mata pelajaran IPA
yang menghubungkan peserta didik dengan lingkungan akan membentuk
pola pikir dan tingkah laku peserta didik dalam menjaga lingkungan
(seperti membuang sampah pada tempatnya) akan berbekas menjadi
suatu kesadaran dan pola pikir yang dapat mempengaruhi kegiatan
belajar mata pelajaran IPA. (Holthaus, 2012)

Self-discipline dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
lingkungan atau iklim sekolah, kegiatan belajar, komunikasi, dan motivasi
(Ardiansyah, 2013). Selger (2016) berpendapat bahwa self-discipline pada

diri individu dapat dibentuk dan dikembangkan melalui:
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1. Perencanaan
Perencanaan dengan penetapan tujuan yang hendak dicapai dan
langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut memberikan pikiran dan tubuh sesuatu yang nyata dan
definit untuk dicapai.

2. Latihan

Latihan-latihan mengerjakan kegiatan yang telah direncanakan
tepat dengan jadwal yang telah ditentukan.

3. Kebiasaan

Kebiasaan dari latihan secara rutin melakukan dan
menyelesaikan kegiatan yang telah direncanakan tanpa
terpengaruh oleh hal yang tidak berkaitan dengan tujuan yang
hendak dicapai.

Contohnya adalah ketika peserta didik diberikan tugas oleh guru,
peserta didik tersebut akan merencanakan terlebih dahulu tujuan dan
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk dapat menyelesaikan tugas,
kemudian melakukan langkah-langkah yang telah direncanakan tepat
dengan waktu yang direncanakan sehingga peserta didik dapat
menyerahkan tugas tepat pada waktunya. Peserta didik berlatih
melakukan hal yang sama setiap kali diberi tugas, ini akan menjadi suatu
kebiasaan yang terpatri pada peserta didik akan mengembangkan self-

discipline peserta didik tersebut.
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Self-discipline memiliki lima pilar yaitu:

1.

Penerimaan (acceptance)

Penerimaan yang dimaksud adalah individu menerima suatu
kenyataan secara akurat dan dengan sadar mengetahui apa yang
di terima.

Kekuatan diri (willpower)

Kemampuan individu untuk menahan diri dari hal yang tidak perlu
dan tidak berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kerja keras (hardwork)

Melakukan kegiatan dengan konsisten dan kualitas yang baik
secara terus-menerus hingga tujuan tercapai.

Usaha (effort)

Usaha yang dimaksud adalah sejumlah kegiatan yang dilakukan
untuk menyelesaikan suatu tugas.

Ketetapan diri (persistence)

Kemampuan individu untuk terus melakukan kegiatan dengan

menghiraukan emosi negatif agar tujuan tercapai.

Lima pilar ini bila disusun berdasarkan huruf pertama akan

membentuk suatu akronim dalam bahasa Inggris yaitu “A WHIP” atau

sebuah cambuk karena beberapa orang mengasosiasikan self-discipline

dengan mencambuk mental diri menjadi mental yang sedemikian rupa

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai (Majumdar & Taposh, 2013).
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Berkaitan dengan uraian di atas, Self-discipline memiliki tiga dimensi
(modifikasi dari Zhao & Kuo (2015) dan Gong dan kawan-kawan (2009)),
yaitu:

1. Kognitif

Kognitif mencakup perencanaan dan manajemen waktu. Pola
pikir yang digunakan untuk menyusun rencana serta waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas maupun kegiatan.

2. Keinginan

Pada keinginan, dimensi ini mencakup konsistensi dan kontrol
diri. Konsisten dan kontrol diri dalam hal kesadaran dan pola pikir
yang tidak terpengaruh oleh kegiatan maupun barang yang dapat
mengganggu invidu dari rencana yang telah dibuat.

3. Tindakan

Pada dimensi ini lebih memperlihatkan kesadaran dan pola pikir
akan tindakan yang mencakup ketepatan (punktualitas).

Melihat teori dan uraian sebelumnya, self-discipline menjadi suatu
hal yang perlu dimiliki oleh individu, hal ini juga yang disampaikan oleh
Presiden Amerika ke-26 Theodore Roosevelt bahwa dengan self-
discipline harus dimiliki setiap individu, karena self-discipline semua
menjadi mungkin, dan tanpa self-dicipline tujuan yang sangat sederhana
akan terlihat sulit untuk dicapai (Collier, 2014). Self-discipline juga penting
karena merupakan salah satu cara yang digunakan untuk pembatasan

dan pengontrolan hak dan kewajiban individu (Diamond, 2013).
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Self-discipline perlu dimiliki setiap individu, selain itu self-discipline
pun perlu ditingkatkan. Randel (2013) mengemukakan strategi untuk
meningkatkan self-discipline dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan dengan spesifik

Tujuan yang spesifik dapat memberikan gambaran yang nyata
pada pikiran dan menjadikan tujuan tersebut pasti dan jelas untuk
dicapai.

2. Membuat komitmen pada diri sendiri

Komitmen akan memberikan stimulus pada jiwa, pikiran dan
tubuh untuk mencapai tujuan.

3. Mengembangkan sikap mental yang positif

Tiga caranya adalah membagi tujuan menjadi bagian-bagian
tujuan kecil yang dapat di atur, latih diri untuk menolak berpikiran
negatif, dan memiliki keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan
untuk mencapai tujuan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-discipline memiliki
pengertian kemampuan seseorang akan kontrol diri mengenai hal-hal
yang seharusnya dilakukan baik suka maupun tidak, sesuai dengan waktu

yang telah ditentukan.

3. Hasil Belajar IPA
Pembelajaran dapat diartikan pada pengetahuan dan perilaku

berhubungan dengan pencapaian suatu tujuan. Sehingga hasil belajar



15

menurut Kurt adalah hasil dari asosiasi pengetahuan dan perilaku yang
didapatkan dari belajar (Kraiger, 2015), memiliki persamaan pendapat
dengan Carsten yaitu hasil belajar krusial dalam pengajaran dan proses
belajar yang dibuat dengan suatu nama, deskripsi dan nilai awal untuk
melihat umpan balik pembelajaran (Bursch, 2014). Dalam hal ini proses
belajar dan feedback merupakan komponen hasil belajar. Hubungan

komponen hasil belajar dapat dilihat pada gambar 1.

mgy’ Feedback

le ammg / triggers

upd}ﬁ

score

L earning Outcome

Gambar 1. Hubungan Komponen Hasil Belajar
Sumber: (Bear, 2010)

Hasil belajar adalah kemampuan peserta didik diperoleh dari
perubahan diri yang mencakup pola pikir, sikap, dan keterampilan setelah
kegiatan belajar (Wahidmurni,et al., 2010). Hasil belajar termasuk bagian
penting dalam pengukuran dan evaluasi (Suardi, 2015). Hasil belajar
berupa skor atau nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Skor atau nilai memperlihatkan sampai sejauh
mana peserta didik paham materi pelajaran tersebut (Dimyati & Mudjiono,
2009).

Sehingga dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar atau learning outcome adalah suatu hasil yang ditetapkan dengan

suatu nilai yang digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan



16

pembelajaran dengan cara menilai sampai sejauh mana peserta didik
paham akan suatu mata pelajaran.

Bloom menggolongkan hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor (Winkel, 1991). Ranah kognitif berkaitan
dengan pengembangan pengetahuan dan pemahaman, Bloom
menggolongkan enam tingkat proses berfikir dari tingkat berfikir yang
sederhana sampai pada tingkatan yang tinggi.

Keenam tingkatan tersebut adalah: pengetahuan (mengingat dan
menghapal), pemahaman (menginterpretasikan), penerapan (penggunaan
konsep untuk mendapatkan solusi), analisis (penjabaran konsep), sintesis
(menggabungkan berbagai macam konsep menjadi satu konsep), dan
evaluasi (membandingkan nilai, metode, dan lain-lain). Hasil belajar ranah
kognitif dapat diukur dengan pemberian tes.

Munadi (dalam Rusman, 2012) mengungkapkan bahwa hasil belajar
dipengaruhi faktor-faktor berikut: aturan, internal (fisiologis dan psikologis
dalam kegiatan belajar dan pembelajaran), eksternal (keadaan lingkungan
(Nai, 2017)).

IPA atau llmu Pengetahuan Alam menurut Carin dan Sund (Sujana,
2013) adalah mata pelajaran yang membahas pengetahuan sistematis,
berlaku secara umum serta berupa kumpulan data dari hasil observasi
dan eksperimen. Mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran biologi, fisika
dan kimia yang membahas pengetahuan dan usaha manusia dalam

memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, serta
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menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto, 2013).

Mata pelajaran IPA SMP memiliki tujuan yang salah satunya adalah
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat (Mundilarto & Edi, 2009). Sehingga hasil
belajar IPA adalah hasil yang ditetapkan dengan suatu nilai yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pembelajaran dengan
cara menilai sampai sejauh mana peserta didik paham mata pelajaran

IPA.

4. Mata Pelajaran IPA Kelas IX Semester Il
Mata pelajaran IPA pada kelas IX semester Il (genap) mencakup
materi kemagnetan dan pemanfaatannya dalam produk teknologi,
pewarisan sifat pada makhluk hidup, teknologi ramah lingkungan, tanah
dan keberlangsungan kehidupan (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2015).
1. Kemagnetan dan Pemanfaatannya dalam Produk Teknologi
a. Kemagnetan, Medan Magnet, dan Induksi Elektromagnetik
Kemagnetan adalah tarikan yang timbul oleh magnet pada suatu
benda. Tarikan ini disebut gaya magnetik (Wasis & Sugeng, 2009).
Benda dikelompokan berdasarkan sifat interaksi benda pada magnet

(Sudibyo,et al., 2008), yaitu:
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1. Feromagnetik

Benda yang termasuk pada kelompok ini dapat ditarik kuat oleh

magnet, contoh benda: baja dan besi.

2. Paramagnetik

Benda dalam kelompok ini ditarik lemah oleh magnet, contohnya

adalah litium dan magnesium.

3. Diamagnetik

Benda dalam kelompok ini tidak dapat ditarik oleh magnet,

contohnya adalah emas dan perak.

Selain magnet alam, terdapat pula benda yang dapat dibuat
mempunyai sifat magnet. Cara pembuatan magnet adalah dengan
induksi atau mendekatkan benda dengan magnet, mengaliri dengan
arus listrik, dan sebagainya. Arah kutub magnet pada benda setelah

dialiri arus listrik, terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Arah Kutub Magnet setelah Dialiri Arus Listrik
Sumber: (Ganawati,et al., 2008)

Elektromagnet telah banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-

A 4

hari, contohnya pada telepon kabel dan bel listrik. Di sekitar magnet
terdapat medan magnet, medan magnet adalah ruang di sekitar
magnet yang masih memiliki pengaruh gaya tarik atau tolak magnet

(Wariyono & Yani, 2008), dapat juga diartikan sebagai daerah di
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sekitar magnet yang menyebabkan muatan yang bergerak di
sekitarnya mengalami suatu gaya (Wasis & Sugeng, 2009).

Medan magnet dapat dilihat dengan pola yang dibentuk pasir besi
yang ditaburkan di atas magnet.

Bumi memiliki medan magnet yang mempengaruhi kehidupan
makhluk hidup di bumi. Fungsi medan magnet adalah untuk

melindungi bumi dari radiasi kosmik. Pola gaya magnet terlihat pada

gambar 3.
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Gambar 3. Pola Gaya Magnet pada Medan Magnet
Sumber: (Wasis & Sugeng, 2009)

b. Gaya Lorentz

Besarnya Gaya Lorentz dituliskan sebagai berikut.

F=B.IlLL
Keterangan:
F = gaya Lorentz (Newton)
B = medan magnet tetap (Tesla)

I = kuat arus listrik (Ampere)
L = panjang kawat berarus yang masuk ke dalam medan

magnet (meter)
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c. Induksi Elektromagnetik
Konsep perubahan medan magnet dapat menghasilkan listrik
yang disebut induksi elektromagnetik. Contoh alat yang
menggunakan prinsip kerja induksi elektromagnetik adalah
generator, galvanometer, transformator, dan dinamo AC-DC.
d. Penggunaan Kemagnetan dalam Produk Teknologi
Magnet sudah banyak digunakan pada produk teknologi, salah
satunya pada produk teknologi kedokteran MRI (Magnetic
Resonance Imaging) yang digunakan untuk mendeteksi penyakit
tanpa proses bedah. Selain itu, prinsip kemagnetan juga digunakan
pada alat transportasi seperti kereta maglev yang memiliki kecepatan
mencapai 650 km/jam. Prinsip kemagnetan yang digunakan adalah
prinsip gaya tolak menolak magnet.
e. Pemanfaatan Medan Magnet pada Migrasi Hewan
Bumi memiliki medan magnet yang mempengaruhi kehidupan
makhluk hidup di bumi. Beberapa hewan mempunyai kemampuan
untuk mendeteksi medan magnet bumi dan memanfaatkan medan
magnet ini untuk bertahan hidup. Medan magnet membantu hewan
untuk mencari makanan, menghindari musuh, menentukan arah, dan
sebagainya.
Pemanfaatan medan magnet bumi oleh burung untuk melakukan
migrasi pada musim tertentu menggunakan peta navigasi, partikel

magnetik yang ada di tubuh burung tersebut. Selain burung migrasi
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yang memanfaatkan medan magnet dilakukan pula oleh ikan
salmon, penyu, dan lobster berduri.
2. Pewarisan Sifat pada Makhluk Hidup
a. Molekul yang Mendasari Pewarisan Sifat
1. Materi Genetik

Materi genetik adalah materi yang menyimpan informasi genetik
yang memiliki peranan penting dalam proses pewarisan sifat. Setiap
sifat dan karakteristik yang ada pada setiap orang adalah warisan
dari orang tua yang diwariskan melalui materi genetik (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2015).

Molekul yang berperan sebagai materi genetik adalah asam
nukleat, yaitu DNA(deoxyribonucleic acid) dan RNA (ribonucleic
acid).

a) DNA

Pada suatu untai DNA terdapat unit instruksi atau perintah yang
mempengaruhi sifat atau yang menentukan karakteristik setiap
makhluk hidup yang disebut gen. Asam nukleat baik DNA maupun
RNA terdiri dari subunit nukleotida. Masing-masing nukleotida
tersusun atas gugus fosfat, gula dan basa nitrogen. Pada DNA
gulanya berupa gula deoksiribosa, sedangkan pada RNA gulanya
adalah gula ribosa. Nukleotida ini dapat dibagi menjadi struktur yang
lebih kecil disebut nukleosida yang tersusun hanya dari gula dan

basa nitrogen.
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b) RNA

Berlainan dengan DNA, RNA hanya terdiri atas satu untai saja,
sehingga struktur RNA tidak membentuk helix ganda.
2. Istilah dalam Pewarisan Sifat pada Makhluk Hidup

a) Gen

Unit instruksi atau perintah yang mempengaruhi sifat atau yang
menentukan karakteristik setiap makhluk hidup.

b) Alel

Salah satu dari sepasang gen yang muncul di lokasi tertentu pada
kromosom tertentu dan mengendalikan karakteristik yang sama.

c) Filial

Keturunan dalam proses pewarisan sifat.

d) Parental

Induk atau orang tua dalam proses pewarisan sifat.

e) Dominan

Karakter yang mampu mengalahkan atau menutupi karakter yang
lain.

f)  Resesif

Karakteristik yang kalah.

g Homozigot

Individu yang memiliki karakter atau sifat yang dikontrol oleh dua

gen (sepasang) identik.
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h) Heterozigot

Individu yang memiliki karakter atau sifat yang dikontrol oleh dua
gen (sepasang) tidak identik (berlainan).

i) Fenotip

Fenotip merupakan perwujudan “ekspresi” dari gen.

)] Genotip

Susunan informasi genetik (gen) dari suatu individu yang
mengkode karakter fisik.

k)  Monohibrid

Menyilangkan dengan satu karakter beda.

[)  Dihibrid

Menyilangkan dengan dua karakter beda.

b. Hukum Pewarisan Sifat
Hukum pewarisan sifat: persilangan monohibrid dan persilangan

dihibrid. Persilangan dihibrid dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Persilanga{n Dihibrid
Sumber: (Campbell,et al., 2009)

c. Kelainan Sifat pada Manusia yang Diturunkan

1. Albino
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Orang yang menderita kelainan albino, tidak memiliki pigmen kulit

melanin yang berfungsi sebagai pelindung kulit dari sinar UV

matahari. Gen penyebab kelainan albino adalah gen autosom

resesif.

2. Buta Warna

Buta warna adalah kelainan tidak dapat membedakan beberapa

warna. Gen buta warna terletak pada kromosom kelamin X.

3. Hemofilia

Hemofilia adalah kelainan darah sulit untuk menggumpal ketika

luka. Gen hemofilia terletak pada kromosom X.
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d. Pewarisan Sifat dalam Pemuliaan Tumbuhan
Salah satu cara melakukan pemuliaan tumbuhan adalah dengan
pergiliran tanam. Manfaat dari pewarisan sifat dalam pemuliaan
tumbuhan, yaitu:
1. Tahan terhadap hama dan penyakit,
2. Waktu panen/berbuah menjadi lebih cepat,
3. Bisa tumbuh dan berkembang di lingkungan yang ekstrem
(contoh: kekeringan),
4. Mempunyai sifat sesuai dengan keinginan (contoh: manis, merah,
besar).
5. Hasil panen berlimpabh.
e. Pewarisan Sifat dalam Pemuliaan Hewan
Salah satu cara melakukan pemuliaan hewan adalah dengan
inseminasi buatan. Manfaat dari inseminasi buatan adalah: menghemat
biaya produksi, kehamilan atau kelahiran dapat datur, tidak diharuskan
mencari pejantan, sperma dapat disimpan dalam jangka waktu yang
lama, dan sebagainya.
3. Teknologi Ramah Lingkungan
a. Teknologi Ramah Lingkungan
Teknologi ramah lingkungan adalah teknologi yang diciptakan
untuk  mempermudah  kehidupan manusia namun tidak
mengakibatkan kerusakan atau memberikan nampak negatif pada

lingkungan di sekelilingnya.
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Aplikasi teknologi ramah lingkungan saudah diterapkan di bidang
energi, transportasi, industri, dan sebagainya. Contoh teknologi
tersebut:

1. Panel surya

Panel surya mengubah energi matahari menjadi energi listrik
dengan menggunakan sel surya. Pada umumnya sel surya ini
memiliki ukuran yang tipis (hampir sama dengan selembar kertas)
dan terbuat dari silikon (Si) yang dimurnikan atau polikristalin silikon
dengan beberapa logam yang mampu menghasilkan listrik.

Ketika cahaya matahari melalui panel surya, cahaya
menghasilkan emisi elektron pada komponen panel. Elektron ini
kemudian dihubungkan dengan sistem tertentu sehingga dihasilkan
listrik yang selanjutnya dialirkan dan disimpan pada baterai sehingga
dapat digunakan pada saat mendung atau malam hari. Energi yang
lebih juga dapat digunakan untuk menggerakkan pompa yang
memompa udara ke dalam lubang besar dalam tanah. Udara ini
memiliki tekanan yang tinggi sehingga ketika dilepaskan dapat
memutar turbin dan menghasilkan listrik.

Teknologi terbaru pada panel surya ini adalah adanya motor
elektrik yang dapat menjaga panel surya tetap menghadap cahaya
matahari pada siang hari. Dengan demikian, mekanisme panel surya
ini akan mengumpulkan energi 30-40% lebih banyak dari panel surya

biasa. Keunggulan lainnya dari penggunaan panel surya adalah:
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tidak menghasilkan emisi rumah kaca, mudah dipasang dan
dikembangkan, tidak menghasilkan gas SO, dan sebagainya.
2. Pembangkit listrik pasang surut air laut
Di beberapa pantai dan muara, level ketinggian air dapat naik atau
turun hingga 6 meter bahkan lebih. Bendungan dibangun melintasi
bibir pantai dan muara untuk mengambil energi pada aliran air laut ini
untuk digunakan sebagai hydropower. Alat ini akan naik dan turun
akibat adanya ombak, dan dapat menghasilkan listrik.
3. Bus surya dan bus motor listrik
Pada bus surya ini terdapat panel surya yang terpasang pada atap
bus yang dapat mengubah energi cahaya matahari menjadi energi
listrik yang dapat digunakan oleh mesin bus.Bus dengan motor listrik
menggunakan prinsip penggunaan listrik yang tidak menghasilkan
emisi berbahaya.
. Hemat Energi dalam Keseharian dan Menjaga Lingkungan
1. Membudayakan menggunakan sepeda dan berjalan kaki
2. Mematikan kendaraan bila sedang tidak digunakan
3. Mematikan lampu saat tidur dan pada siang hari
4. Memenuhi bak mandi dan tempat penampungan air dalam sekali
waktu
5. Mebuat jadwal mencuci dan menyetrika secara teratur
6. Menggunakan air secukupnya saat mandi atau mencuci

7. Tidak membuang sampah sembarangan
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8. Mendaur ulang sampah plastik yang dapat didaur ulang
. Teknologi Tidak Ramah Lingkungan

Beberapa prinsip teknologi tidak ramah lingkungan di antaranya
adalah teknologi tersebut menghasilkan sisa atau limbah yang dapat
membahayakan lingkungan, sumber energi yang digunakan adalah
sumber energi yang tidak dapat diperbarui, selain itu penerapan
teknologi tidak ramah lingkungan ini kurang memperhatikan
kelestarian lingkungan.

Contohnya adalah:
1. Teknologi pengolahan batu bara

Batubara merupakan bahan bakar fosil paling besar di dunia.
Masyarakat dunia menggantungkan diri pada batubara sebagai
sumber energi utama dalam waktu ratusan tahun. Permasalahan
yang muncul ketika kita menggunakan batubara sebagai bahan
bakar adalah batubara merupakan bahan bakar yang paling kotor di
antara bahan bakar yang lain. Bahkan sebelum batubara dibakar,
proses produksi batubara sehingga siap digunakan pun telah
merusak tanah dan mencemari air dan udara. Ketika batubara
dibakar secara langsung dengan tanpa menggunakan alat
pengontrol pembakaran, maka dapat menyebabkan polusi udara. Di
dalam batubara banyak terkandung karbon dengan sedikit sulfur.
Ketika dibakar sulfur akan dilepas dalam bentuk gas belerang

dioksida (SO2). Pembakaran batubara juga menghasilkan partikel
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karbon hitam dalam jumlah yang sangat banyak. Partikel-partikel ini
dapat masuk ke dalam paru-paru dan menyebabkan penyakit
pernapasan.

2. Teknologi pengolahan minyak

Kita menggunakan minyak untuk membuat makanan, untuk
transportasi masyarakat dan barang, membuat barang sehari-hari
seperti plastik, hingga aspal di jalan. Petroleum atau minyak mentah
pada umumnya merupakan cairan hitam dan lengket yang keluar
dari bumi dan mengandung berbagai senyawa hidrokarbon yang
dapat terbakar, serta sedikit sulfur, oksigen, dan nitrogen.

Minyak terbentuk dari makhluk hidup yang telah mati pada jutaan
tahun yang lalu terjebak dalam suatu ruang yang ditutupi oleh
bebatuan di dalam tanah atau di dasar laut. Jenis minyak ini
menyusun 30% dari persediaan minyak bumi. Untuk mengambilnya
kita harus mengebor ke dalam ruangan yang berisi minyak tersebut
lalu memompanya keluar.

Setelah beberapa tahun, cadangan minyak dalam ruang ini akan
menipis hingga akhirnya habis. Setelah dipompa keluar minyak ini
lalu disalurkan melalui pipa, truk, atau kapal minyak menuju kilang
minyak, dan diolah menggunakan pemanasan dan pemisahan

berdasarkan titik didih.
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3. Teknologi pengolahan sampah plastik

Pengolahan sampah terutama sampah plastik biasanya
menggunakan teknologi mengolah plastik tersebut menjadi biji
plastik, namun masih banyak penanganan pengolahan sampah
terutama sampah plastik yang kurang ramah lingkungan. Sebagian
besar plastik yang digunakan memiliki bahan berbasis minyak bumi
dan plastik berbahan PVC yang akan sangat berbahaya bila
pengolahan plastik tersebut langsung dibakar tanpa ada

pengontrolan lingkungan terlebih dahulu.

Gambar 5. Simbol Bahan Plastik
Sumber: (https://nusrotulbariyah.wordpress.com/)

4. Tanah dan Keberlangsungan Kehidupan
a. Peranan Tanah dan Organisme Tanah bagi Keberlangsungan
Kehidupan
1. Peranan Tanah
Peranan tanah sebagai tempat hidup hewan, penyedia keperluan

manusia, penyedia dan penyaring air.
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2. Peran Organisme Tanah

Pereaksi kimia dalam tanah, sebagai dekomposer, pemberi

pengaruh pada tekstur tanah ini merupakan contoh dari peran

organisme tanah. Organisme tanah lebih sering dijumpai di tanah
lempung.
b. Proses Pembentukan Tanah dan Komponen Penyusun Tanah

Tanah merupakan campuran dari batu yang sudah melewati
pelapukan dan penguraian bahan organik, mineral, udara dan air.
Terbentuk karena adanya pelapukan fisik, kimia, dan biologis. Faktor
yang mempengaruhi pelapukan seperti sinar matahari, iklim, curah
hujan, mikroorganisme tanah, dan lain sebagainya.

Partikel yang ada di dalam tanah adalah pasir, liat, dan debu.
Tanah liat memiliki ciri ukuran partikel yang sangat kecil dan sulit
ditembus air. Tanah juga memiliki komponen-komponen penyusun
diantaranya adalah sebagai berikut: batuan, udara, humus, air,
mineral (yang dibutuhkan tumbuhan, seperti: Mg?*), komponen
organik yang biasanya lebih banyak terdapat pada lapisan atas

tanah, dan lain-lain.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
58 Tahun 2014, kompetensi dasar mata pelajaran IPA IX semester 2.

Kompetensi Dasar 3.7 Mendeskripsikan konsep medan magnet,
induksi elektromagnetik, dan penggunaannya dalam produk
teknologi, serta pemanfaatan medan magnet dalam
pergerakan/navigasi hewan untuk mencari makanan dan migrasi.



32

Kompetensi Dasar 3.8 Mengidentifikasi proses dan hasil pewarisan
sifat serta penerapannya dalam pemuliaan makhluk hidup.
Kompetensi Dasar 3.10 Membedakan proses dan produk teknologi
yang merusak lingkungan dan ramah lingkungan.

Kompetensi Dasar 3.11 Memahami pentingnya tanah dan organisme
yang hidup dalam tanah untuk keberlanjutan kehidupan.

Sehingga indikator Kompetensi Dasar:

1.

Menentukan kutub utara dan selatan pada magnet buatan,
menjelaskan pola medan magnet berdasarkan pola yang
ditunjukan serbuk besi pada magnet, menentukan besar gaya
Lorentz.

Menerapkan konsep kemagnetan dan induksi

elektromagnetik untuk menjelaskan prinsip kerja pada
beberapa alat dan teknologi.

Mengetahui hewan-hewan yang memanfaatkan medan magnet
bumi.

Menjelaskan istilah dalam pewarisan sifat pada makhluk hidup.
Menerapkan konsep hukum Mendel dalam kasus persilangan
monohibrid dan dihibrid.

Mengetahui kelainan-kelainan yang diturunkan pada pewarisan
sifat manusia.

Menjelaskan contoh dan manfaat pewarisan sifat pada
pemuliaan tumbuhan.

Menjelaskan contoh dan manfaat pewarisan sifat pada

pemuliaan hewan.
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9. Mengetahui pengertian dan konsep teknologi ramah
lingkungan.

10. Mengetahui contoh teknologi ramah lingkungan dan
menjelaskan prinsip teknologi ramah lingkungan.

11. Mengetahui dan menjelaskan cara menghemat energi.

12. Mengetahui pengertian dan prinsip contoh teknologi tidak
ramah lingkungan.

13. Menjelaskan peranan tanah dan organisme tanah bagi
keberlangsungan makhluk hidup.

14. Menjelaskan proses pembentukan dan komponen penyusun

tanah.

5. Self-Discipline dengan Hasil Belajar

Peserta didik yang memiliki self-discipline yang tinggi dapat
mengatur waktunya dengan baik, waktu yang digunakan sebaik-baiknya
dalam proses belajar akan meningkatkan kemampuannya baik dalam
memahami materi maupun dalam memperluas pengetahuan yang
dimilikinya, hal ini dapat dilihat dengan hasil belajar peserta didik.

Self-discipline dalam belajar dan self-discipline lingkungan dijadikan
sebagai butir soal instrumen self-discipline. Ini berkaitan dengan prinsip
belajar yang dikemukakan Gagne, yaitu: berkelanjutan (kegiatan belajar
yang dikaitkan satu dengan lainnya), pengulangan, situasi, respon yang

menghasilkan belajar lebih diingat (Pidarta, 1997). Self-discipline dalam
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belajar membantu untuk pengulangan dan berkelanjutan, sedangkan self-
discipline dalam kegiatan lingkungan untuk menciptakan lingkungan
kondusif (Duckworth & Seligman, 2005) untuk belajar dan pola pikir
peserta didik mengenai lingkungan, IPA, teknologi dan masyarakat.
Sehingga tujuan mata pelajaran SMP IPA dapat tercapai melalui
peningkatan hasil belajar IPA.

Menurut Yusuf dan Nurihsan (2006) peserta didik yang mempunyai
self-discipline dengan sendirinya akan mempunyai karakteristik pola pikir
dan perilaku yang sangat mendukung proses kegiatan belajar yang
hasilnya akan meningkatkan hasil belajar. Dengan hasil belajar yang tinggi
disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik
secara rutin dan berkelanjutan, ini akan mempengaruhi self-discipline
yang ada pada peserta didik. Karena self-discipline dibentuk dan dilatih
salah satu caranya adalah melalui pendidikan, yaitu pada proses kegiatan
belajar. Selain itu ketika peserta didik mendapatkan hasil belajar yang
tinggi, peserta didik tersebut akan membuat perencanaan dan
pengelolaan waktu untuk belajar, dengan tujuannya memperoleh hasil
belajar tinggi, ini akan meningkatkan self-discipline peserta didik.

Hal ini juga diungkapkan oleh Rostam dan kawan-kawan (2015),
Zhao dan Kuo (2015), Gong dan kawan-kawan (2009) bahwa peserta
didik dengan self-discipline tinggi memiliki lebih banyak pengetahuan
daripada peserta didik dengan self-discipline yang rendah, hal ini

disebabkan peserta didik yang memiliki self-discipline tinggi memiliki lebih
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banyak peluang waktu dari hasil perencanaan yang telah dibuat dalam
mengisi waktu luangnya dengan melakukan kegiatan belajar yang

nantinya akan meningkatkan pengetahuan dan hasil belajarnya.

B. Kerangka Berpikir

Hasil belajar IPA peserta didik beragam umumnya belum maksimal.
Salah satu penyebabnya adalah disiplin (self-discipline dan social
discipline) peserta didik. Masih terlihat banyaknya peserta didik yang
masih belum menjalankan self-discipline yang berkaitan dengan kegiatan
belajar, seperti tidak membuat rencana kegiatan belajar sehingga masih
adanya pengumpuan tugas tidak tepat waktu dan sistem kebut semalam
untuk ujian esok hari.

Disiplin akan menjadikan peserta didik mempunyai pola pikir dan
perilaku tertib dalam proses kegiatan belajar yang nantinya akan
meningkatkan hasil belajar. Terlebih bila peserta didik memiliki self-
discipline, maka peserta didik tersebut akan lebih baik dalam pengaturan
waktu perencanaan kegiatan belajar. Belajar pun dilakukan secara
kontinu, rutin, dan teratur.

Waktu akan digunakan sebaik-baiknya untuk ~memperluas
pengetahuan, memahami suatu materi, menyelesaikan masalah di sekitar
berdasarkan konsep yang ada, menjabarkan dan menghubungkan konsep
pada suatu kejadian, menggabungkan berbagai bagian unsur logis

sehingga membentuk  struktur  tertentu, kemudian mampu
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mempertimbangkan dan menilai suatu nilai, kondisi, dan lain-lain (semua
hal ini merupakan bagian dari hasil belajar ranah kognitif). Hal ini
menjadikan peserta didik yang memiliki self-discipline tinggi akan memiliki
hasil belajar yang tinggi juga.

Begitupula dengan peserta didik yang memiliki hasil belajar tinggi,
peserta didik akan memiliki perencanaan kegiatan belajar dengan proses
berkelanjutan dan tujuan yang jelas. Hal ini akan meningkatkan self-
discipline peserta didik. Sehingga diduga self-discipline memiliki hubungan

positif dengan hasil belajar IPA.

C. Hipotesis
Berdasarkan definisi dan kerangka teoritik maka dapat diajukan
hipotesis “terdapat hubungan positif antara self-discipline dengan hasil

belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IX".
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk mengukur self-discipline peserta didik
dan mengetahui kekuatan hubungan self-discipline dengan hasil belajar

kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IX.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 216 Jakarta pada semester genap

2016/2017.

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif
studi korelasional dengan teknik survey. Penelitian ini menggunakan dua

variabel yang akan diteliti yaitu self-discipline (X) dan hasil belajar IPA (Y).

D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah sebagai berikut:

—"——{]

Gambar 6. Skema Desain Penelitian
Keterangan:
X = Variabel self-discipline
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Variabel hasil belajar IPA peserta didik
Koefisien korelasi antara self-discipline dengan hasil
belajar IPA peserta didik.

I'xy

E. Populasi dan Sampling

Penelitian dilaksanakan di SMPN 216 Jakarta secara purposive
sampling. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas IX. jumlah
peserta didik yang terjangkau adalah 318 peserta didik.

Sampel dalam penelitian adalah peserta didik kelas IX SMP
ditentukan dengan cluster randomized sampling. Dari sembilan kelas
diambil dua kelas (72 peserta didik) untuk validasi dan reliabilitas.
Sehingga dari 318 peserta didik menjadi 246 peserta didik, kemudian
dengan simple random sampling diperoleh 152 sampel dari 246 peserta
didik (Lampiran 1.) dengan menggunakan rumus Taro Yamane (Riduwan,

2010).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan
cara:
1. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengukur self-discipline.
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2. Tes
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar mata pelajaran IPA

kelas IX semester II.

G. Instrumen Penelitian
1. Variabel Self Discipline
a. Definisi Konseptual
Self-discipline memiliki pengertian suatu kemampuan seseorang
akan kontrol diri mengenai hal-hal yang seharusnya dia lakukan atau tidak
dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ia tentukan. Self-discipline
memiliki pengertian kemampuan seseorang dalam kontrol dan regulasi diri
mencakup perilaku bertanggung jawab, membuat pilihan dalam
perencanaan yang disusun dengan baik, dan memiliki arti mengikuti
peraturan yang berlaku (Michael, Richard & Scott, 2009).
b. Definisi Operasional
Self-discipline memiliki pengertian suatu kemampuan peserta didik
akan kontrol diri mengenai hal-hal yang seharusnya peserta didik lakukan
atau tidak dilakukan sesuai dengan waktu yang telah peserta didik
tentukan, dalam Self-discipline memiliki tiga dimensi yaitu keinginan,

kognitif, dan tindakan.
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c. Kisi-Kisi Instrumen Self-Discipline

Terdiri dari 45 butir instrumen dengan menggunakan skala likert
modifikasi, skor skala interval 1-4. Pada pernyataan positif pemberian
skor: skor 4 untuk Sangat Setuju (SS), skor 3 untuk Setuju (S), skor 2
untuk Tidak Setuju, skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju, pernyataan
berlandaskan kognitif dan kesadaran sehingga dalam option bentuk
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Diberikan skor
terbalik untuk pernyataan negatif.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Self-Discipline

Pernyataan

Dimensi Indikator Positif Negatif Jumlah
Adanya perencanaan dan manajemen waktu yang | 6, 12, 25, 10.14. 15. 35
dibuat sebelum melakukan suatu kegiatan belajar. 33,45 T

Kognitif | Adanya perencanaan dan manajemen waktu yang 15
dibuat sebelum mencipitakan lingkungan kondusif | *3, 4, *8 *2,*11, 27
belajar.
Adanya konsistensi dan kontrol diri akan keinginan| 26, 29, 31, |7, 13, 16, 18,
yang berlawanan dengan rencana belajar. 34,36,44 | 20,22,43

Keinginan|Adanya konsistensi dan kontrol diri akan keinginan 15

yang berlawanan dengan rencana dalam 24 5

menciptakan lingkungan kondusif belajar.

Adanya pola pikir perencanaan ketepatan dalam

melakukan tindakan yang sesuai dengan rencana 28,30,32, 1,9, 17, 39,

belajar 38,41 40, 42
Tindak ' 15
inaakan Adanya pola pikir perencanaan ketepatan dalam
melakukan tindakan yang sesuai dengan rencana *23, 37 19,*21
penciptaan lingkungan kondusif belajar.
Jumlah 45

Sumber : (Modifikasi dari Zhao & Kuo (2015), Cambers & Paul (2010) dan Fatih (2016))
Keterangan: (*) butir soal tidak valid

Kemudian kriteria Interpretasi menurut Sugiyono (2012), yaitu:

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Nilai Self-Discipline

Rentang Kriteria
84-100 Sangat Tinggi
68-84 Tinggi
52-68 Sedang
36-52 Rendah
20-36 Sangat Rendah
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d. Validasi dan Reliabilitas

Validasi isi digunakan untuk menguji instrumen kuesioner self-
discipline dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment. Kriteria
butir soal valid adalah riwg > rae dan tidak valid bila fhiug < rFeabel.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrumen self-discipline, dari 45
butir soal didapatkan 39 butir soal valid dan 6 butir soal tidak valid
(Lampiran 6.).

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dari suatu
instrumen mewakili karakteristik yang diukur. Reliabilitas pada penelitian
ini diuji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 2010).

Tabel 3. Klasifikasi Reliabilitas Soal

Rentang Kriteria
0,800 -1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggqi
0,400 - 0,599 Sedang
0,200 - 0,399 Rendah

<0,200 Sangat Rendah

Sumber : (Riduwan, 2010)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh reliabilitas instrumen self-
discipline 0,902 (Lampiran 7.) yang bila dilihat pada Tabel 3. berada pada
rentang 0,800 — 1,000. Hal ini menunjukan instrumen self-discipline
memiliki reliabilitas sangat tinggi.

2. Variabel Hasil Belajar IPA
a. Definisi Konseptual
Hasil belajar berupa skor atau nilai yang diperoleh individu setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran. Skor atau nilai memperlihatkan sampai
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sejauh mana dia paham materi pelajaran tersebut (Dimyati & Mudjiono,
2009).

b. Definisi Operasional

Hasil yang ditetapkan dengan suatu nilai yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan kegiatan pembelajaran dengan cara menilai
sampai sejauh mana peserta didik paham mata pelajaran IPA, pada mata
pelajaran IPA kelas IX SMP semester Il memiliki empat belas dimensi,
yaitu: kemagnetan dan induksi elektromagnet, medan magnet,
penggunaan kemagnetan dalam produk teknologi, pemanfaatan medan
magnet pada migrasi hewan, molekul yang mendasari pewarisan sifat,
hukum pewarisan sifat, kelainan sifat pada manusia yang diturunkan,
pewarisan sifat dalam pemuliaan tumbuhan, pewarisan sifat dalam
pemuliaan hewan, teknologi ramah lingkungan, hemat energi dalam
keseharian, teknologi tidak, ramah lingkungan, peranan tanah dan
organisme tanah bagi keberlangsungan kehidupan, dan proses
pembentukan tanah dan komponen penyusun tanah (Lampiran 3.).

c. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar IPA

Terdiri dari 40 butir soal pilihan ganda dengan memilih satu
jawaban yang paling tepat dari empat pilihan (A, B, C, dan D) (Lampiran

4).
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No Indikator No. Butir Soal | Jumlah
1 | Menentukan kutub utara dan selatan pada
magnet buatan, menjelaskan pola medan
magnet berdasarkan pola yang ditunjukan 1,2,3,4 4
serbuk besi pada magnet, menentukan besar
gaya Lorentz.
2 | Menerapkan konsep kemagnetan dan induksi
elektromagnetik untuk menjelaskan prinsip 5,6,7,8 4
kerja pada beberapa alat dan teknologi,.
3 | Mengetahui hewan-hewan yang
. 9,10 2
memanfaatkan medan magnet bumi.
4 | Menjelaskan istilah dalam pewarisan sifat 11 12 2
pada makhluk hidup. '
5 | Menerapkan konsep hukum Mendel dalam 13. 14 2
kasus persilangan monohibrid dan dihibrid. '
6 | Mengetahui kelainan-kelainan yang
. . , : 15,16 2
diturunkan pada pewarisan sifat manusia.
7 | Menjelaskan contoh dan manfaat pewarisan
: , 17,18 2
sifat pada pemuliaan tumbuhan.
8 | Menjelaskan contoh dan manfaat pewarisan
: , 19, 20 2
sifat pada pemuliaan hewan.
9 | Mmengetahui pengertian dan konsep
. : 21, 22 2
teknologi ramah lingkungan.
10 | Mengetahui contoh teknologi ramah
lingkungan dan menjelaskan prinsip teknologi 23,24 2
ramah lingkungan.
11 | Mengetahui dan m_enjelaskan cara 25 26 2
menghemat energi.
12 Mengeta_hl_u pengertian dan prinsip contoh 27.28. 29, 30 4
teknologi tidak ramah lingkungan.
13 | Menjelaskan peranan tanah dan organisme 31 32 33 3
tanah bagi keberlangsungan makhluk hidup. T
14 | Menjelaskan proses pembentukan dan 34, 35, 36, 37, >
komponen penyusun tanabh. 38, 39, *40

Sumber : (Modifikasi dari Permendikbud, 2014)

Keterangan: (*) butir soal tidak valid

Kemudian kriteria Interpretasi menurut Sugiyono (2012), yaitu:

Tabel 5. Kriteria Interpretasi Nilai Hasil Belajar

Rentang Kriteria
84-100 Sangat Tinggi
68-84 Tinggi
52-68 Sedang
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Rentang Kriteria
36-52 Rendah
20-36 Sangat Rendah

d. Validasi dan Reliabilitas

Validasi isi digunakan untuk menguji instrumen hasil belajar
dengan menggunakan rumus korelasi point biseral (rpbis). Kriteria butir
soal valid adalah riwg > rawe dan tidak valid bila rhiwg < Fiabel.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrumen hasil belajar, dari
40 butir soal didapatkan 39 butir soal yang valid dan 1 butir soal yang
tidak valid.

Reliabilitas pada penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus
KR-20. Dan dimasukan pada klasifikasi rentang reliabilitas pada
tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas Soal

Rentang Kriteria
0,800 -1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Sedang
0,200 - 0,399 Rendah

<0,200 Sangat Rendah

Sumber : (Riduwan, 2010)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh reliabilitas instrumen
hasil belajar 1,893 (Lampiran 7.) yang bila dilhat pada Tabel 6. berada
lebih dari rentang 0,800 — 1,000. Hal ini menunjukan instrumen hasil

belajar memiliki reliabilitas sangat tinggi.
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3. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Merumuskan permasalahan penelitian.
b. Menyusun kerangka berpikir.
c. Menyusun instrumen penelitian berupa kuesioner self-discipline.
d. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner dan
memberikan instrumen penelitian yang valid dan reliabel kepada
responden yaitu peserta didik SMP Kelas IX.
e. Memberikan tes untuk mendapatkan nilai hasil belajar IPA kelas
IX semester Il.
f. Mengolah dan menganalisis semua data hasil penelitian sesuai
dengan teknik analisis data yang digunakan.
g. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
4. Hipotesis Statistik

Perumusan hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Ho tpxy=0
Hi “pxy >0
Keterangan:
Ho =  Tidak terdapat hubungan positif antara self-discipline dengan

hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA

kelas IX.
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Hi =  Terdapat hubungan positif antara self-discipline dengan hasil
belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas
IX.
Pxy = Koefisien korelasi antara self-discipline dengan hasil belajar
kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IX.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
prasyarat analisis data dan uji hipotesis.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut:
1. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran data normal
atau tidak normal dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk a = 0,05.
b. Uji homogenitas untuk mengetahui apakah sebaran data
homogen atau tidak dengan menggunakan uji Bartlett.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
regresi linear dan korelasi. Langkah pertama yang dilakukan adalah
melihat hubungan fungsional antara dua variabel dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis kemudian
dilanjutkan dengan uji korelasi yang bertujuan mengetahui koefisien
korelasi antar variabel. Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi

sederhana Pearson Product Moment dengan menghitung pxy pada
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a = 0,05. Harga rxy yang diperoleh dapat berkisar antara -1 hingga +1
(nilai - memiliki arti kedua variabel berlawanan, bila nilai X tinggi maka
nilai Y rendah, sedangkan nilai + memiliki arti kedua variabel searah,
bila nilai X tinggi maka nilai Y tinggi) harga tersebut kemudian
diinterpretasikan tingkat hubungannya dengan menggunakan Tabel 7.

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800-1,000 Sangat Tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup Tinggi
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2010)

Selanjutnya menentukan  koefisien determinasi. Koefisien
determinasi adalah alat yang menyatakan besar kecilnya kontribusi
variabel X terhadap variabel Y, dengan rumus (Riduwan, 2010):

Koefisien Determinasi = ry?

Keterangan :

ry = Koefisien Korelasi

Kontribusi X terhadap Y= ry? x 100%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Self-Discipline Peserta Didik

Dari 152 responden, nilai self-discipline tertinggi adalah 90 dan
terendah adalah 53, dengan rata-rata nilai 76. Dengan perhitungan,
nilai tertinggi 90 (4 responden) berada dalam rentang nilai 87,5-93,5,
rata-rata nilai 76 (7 responden) berada dalam rentang nilai 72,5-76,5,
dan nilai terendah 53 (1 responden) berada dalam rentang nilai 52,5-
57,5 (Lampiran 12.). Rentang nilai 72,5-77,5 memiliki responden
paling banyak yaitu 38 responden (25%) dan rentang nilai 52,5-57,5
memiliki responden paling sedikit yaitu 3 responden (1,97%). Hal ini
dapat dilihat melalui distribusi frekuensi nilai self-discipline pada
gambar 7.
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Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Self-Discipline Peserta Didik
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Berdasarkan kategori kriteria interpretasi nilai self-discipline, dari
152 responden, 12,5% (19 responden) memiliki nilai self-discipline
sedang, 69,08% (105 responden) memiliki nilai self-discipline tinggi,
dan 18,42% (28 responden) memiliki nilai self-discipline sangat
tinggi. Jumlah dan persentase peserta didik berdasarkan kategori

kriteria penilaian self-discipline dapat dilihat pada gambar 8.

-y

69,08%

12,50%

* Sedang = Tinggi =Sangat Tinggi

Gambar 8. Persentase Peserta Didik Berdasarkan Kategori
PenilaianSelf-Discipline

Bila dilihat dari 3 dimensi self-discipline, yaitu: kognitif (dengan
indikator adanya perencanaan dan manajemen waktu yang dibuat
sebelum melakukan suatu kegiatan), keinginan (dengan indikator
adanya konsistensi dan kontrol diri akan kontrol keinginan yang
berlawanan dengan rencana semula), dan tindakan (dengan
indikator adanya pola pikir perencanaan ketepatan dalam melakukan
tindakan yang sesuai dengan rencana). Dari perhitungan, dimensi
keinginan memiliki persentase tertinggi (39,01%) dan dimensi kognitif
memiliki persentase terendah (27,61%). Persentase pada masing-

masing dimensi self-discipline dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Diagram Batang Persentase Nilai pada Dimensi
Self-Discipline

2. Hasil Belajar IPA Peserta Didik

Dari 152 responden, nilai hasil belajar IPA tertinggi adalah 90 dan
terendah adalah 36, dengan rata-rata nilai 61. Dengan perhitungan,
nilai tertinggi 90 (1 responden) berada dalam rentang nilai 83,5-90,5
dan nilai terendah 36 (1 responden) berada dalam rentang nilai 34,5-
41,5 (Lampiran 12.). Rentang nilai 62,5-69,5 memiliki responden
paling banyak yaitu 50 responden (32,89%) dan rentang nilai 34,5-
41,5 dan 83,5-90,5 memiliki responden paling sedikit yaitu 3
responden (1,97%). Hal ini dapat dilihat melalui distribusi frekuensi

nilai tes hasil belajar IPA pada gambar 10.
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Berdasarkan kategori kriteria interpretasi nilai hasil belajar, dari
152 responden, 1% (1 responden) memiliki nilai tes hasil belajar IPA
sangat rendah, 11% (16 responden) memiliki nilai tes hasil belajar
IPA rendah, 39% (60 responden) memiliki nilai tes hasil belajar IPA
sedang, 47% (72 responden) memiliki nilai tes hasil belajar IPA tinggi
dan 2% (3 responden) memiliki nilai tes hasil belajar IPA sangat
tinggi. Persentase jumlah peserta didik berdasarkan kategori kriteria

penilaian hasil belajar IPA dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11. Persentase Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Kategori Penilaian
Tes Hasil Belajar IPA



52

Bila dilihat dari empat belas dimensi hasil belajar IPA kelas IX
semester genap, yaitu: kemagnetan dan induksi elektromagnet,
medan magnet, penggunaan kemagnetan dalam produk teknologi,
pemanfaatan medan magnet pada migrasi hewan, molekul yang
mendasari pewarisan sifat, hukum pewarisan sifat, kelainan sifat
pada manusia yang diturunkan, pewarisan sifat dalam pemuliaan
tumbuhan, pewarisan sifat dalam pemuliaan hewan, teknologi ramah
lingkungan, hemat energi dalam keseharian, teknologi tidak ramah
lingkungan, peranan tanah dan organisme tanah bagi
keberlangsungan kehidupan, dan proses pembentukan tanah dan
komponen penyusun tanah. Dari perhitungan, dimensi proses
pembentukan tanah dan komponen penyusun tanah memiliki
persentase tertinggi (14,55%) dan dimensi hukum pewarisan sifat
memiliki persentase terendah (1,91%). Persentase pada masing-
masing dimensi hasil belajar IPA dapat dilihat pada gambar 12 dan

pada Lampiran 11.
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Gambar 12. Diagram Batang Persentase Nilai pada Dimensi Hasil Belajar IPA

3. Uji Prasyarat Analisis Data

Pengujian data yang dilakukan sebelum menguji hipotesis
yaitu uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji Normalitas

Pengujian data untuk mengetahui apakah sebaran data
normal atau tidak normal dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk a = 0,05 dilakukan secara manual dengan
microsof excel. Pengujian Normalitas Kolmogorov-Smirnov

memiliki hipotesis sebagai berikut:
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Ho= Data populasi berdistribusi normal

Hi= Data populasi berdistribusi tidak normal

Dengan kriteria pengujian Ho ditolak bila Dhiung > Dtabel, dan
terima Ho bila Dnitung < Dtavel. Berdasarkan perhitungan, nilai D
yang didapat adalah 0,048 dengan Diwber 0,110. Hal ini
menunjukan Driwng < Dtabel maka terima Ho pada a = 0,05 berarti
data berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Pengujian data untuk mengetahui apakah sebaran data
homogen atau tidak dengan menggunakan uji Bartlett untuk
a = 0,05 dilakukan secara manual dengan microsof excel.
Pengujian Homogenitas Bartlett memiliki hipotesis sebagai
berikut:

Ho= Variansi data homogen

Hi= Variansi data tidak homogen

Dengan kriteria pengujian Ho ditolak bila X?nitung > X?tabel, dan
terima Ho bila X?nitung < X%anel. Berdasarkan perhitungan, nilai
X2nitung Yang didapat adalah 20,100 dengan XZuavel 147,674. Hal
ini menunjukan X2nitung < X?%abel Maka terima Ho pada a = 0,05

berarti variansi data homogen.
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4. Uiji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang mencakup uji regresi linier dan uji
korelasi Pearson Product Moment dilakukan secara manual
dengan microsof excel. Pengujian:
a. Uji Regresi Linier

Uji regresi linier yang dilakukan secara manual dengan
microsof excel diperoleh persamaan Y = 24,976 + 0,504 X
(Lampiran 15). Persamaan tersebut menunjukan konstanta
sebesar 24,976 dan koefisien regresi X sebesar 0,504
menunjukan setiap kenaikan variabel self-discipline (X) sebesar
satu dapat menyebabkan kenaikan hasil belajar IPA peserta
didik (Y) sebesar 0,504 dengan konstanta 24,976. Grafik regresi
linear berdasarkan persamaan tersebut dapat dilihat pada

gambar 13.
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Gambar 13. Grafik Model Regresi Linier Nilai Self-Discipline dengan
Nilai TesHasil Belajar IPA Peserta Didik

Pengujian regresi memiliki hipotesis sebagai berikut:

Ho= Model regresi tidak signifikan

Hi= Model regresi signifikan

Dengan kriteria pengujian Ho ditolak bila Fnitung < Ftabel, dan
terima Ho bila Fniung > Frabel. Sedangkan pengujian regresi linier
memiliki hipotesis sebagai berikut:

Ho= Model regresi linier

Hi= Model regresi tidak linier

Dengan kriteria pengujian Ho ditolak bila Fnitung > Frtabel, dan
terima Ho bila Fniung < Frabel. Hasil uji regresi linier sederhana
didapat Fnitung 0,0000001012 < Ftaver 1,561 pada a = 0,05,

sehingga model regresi linier.
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Dari tabel diketahui regresi Fniung > Ftabel S€hingga nilai regresi
signifikan pada a = 0,05. Dan linearitas Fniung < Ftabel.S€hingga
regresi linier pada a = 0,05 (Lampiran 15). Sehingga model
regresi yang diperoleh adalah model regresi linier signifikan.

b. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Uji korelasi dengan Pearson Product Moment dilakukan

secara manual dengan microsof excel. Uji korelasi ini memiliki

perumusan hipotesis:

Ho L Pxy = 0

H1 tpxy >0

Keterangan:

Ho = Tidak terdapat hubungan positif antara self-discipline

dengan hasil belajar kognitif peserta didik pada mata
pelajaran IPA kelas IX.
Hi = Terdapat hubungan positif antara self-discipline
dengan hasil belajar kognitif peserta didik pada mata
pelajaran IPA kelas IX.
pxy = Koefisien korelasi antara self-discipline dengan hasil
belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA
kelas IX.
Pengujian korelasi dengan Pearson Product Moment
diperoleh rxy yang diperoleh sebesar 0,421 lebih besar dari
Ixytabel yaitu 0,134 sehingga tolak Ho yang berarti terdapat

hubungan antara self-discipline dengan hasil belajar IPA. Nilai
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Thiung Sebesar 5,682 dengan Tiavel 1,975, diketahui nilai Thitung >
Ttabel S€hingga tolak Ho yang berarti terdapat hubungan signifikan
antara self-discipline dengan hasil belajar IPA dan memiliki arti
koefisien korelasi signifikan pada a = 0,05. Koefisien korelasi
(rxy) yang diperoleh sebesar 0,421 memperlihatkan hubungan
positif antara self-discipline dengan hasil belajar IPA. Dengan
melihat Tabel 7. rxy yang diperoleh sebesar 0,421 berada pada
interval koefisien 0,400-0,599 yang memperlihatkan tingkat
hubungan self-discipline dengan hasil belajar IPA cukup tinggi.
c. Uji Koefisien Determinasi Korelasi

Dari perhitungan secara manual diperoleh koefisien
determinasi korelasi sebesar 0,177 hal ini menunjukan variabel
self-discipline (X) memiliki kontribusi sekitar 17,7% pada variabel

hasil belajar IPA (Y).

B. Pembahasan

Dilihat dari gambar 7., nilai tertinggi self-discipiline peserta didik
adalah 90 dan nilai terendah adalah 53. Ini membuktikan bahwa setiap
peserta didik memiliki self-discipline yang berbeda-beda. Peserta didik
yang memperoleh nilai 90 pada self-discipline diduga memiliki pola pikir
akan perencanan, ketepatan waktu, manajemen waktu, kontrol dan
regulasi diri terutama dalam penentuan tujuan spesifik, konsistensi dan

komitmen pada diri sendiri yang dapat meningkatkan self-discipline pada
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peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Randel (2013)
bahwa beberapa cara dapat dilakukan untuk meningkatkan self-discipline
yaitu dengan menentukan tujuan spesifik, membuat komitmen pada diri
sendiri, dan mengembangkan sikap mental positif.

Peserta didik yang memiliki nilai terendah diduga kemampuan
mengontrol diri dan pola pikir mengenai manajemen waktu dan kesadaran
akan self-discipline masih kurang terutama dalam penentuan tujuan.
Lingkungan peserta didik pun dapat mempengaruhi nilai self-discipline
peserta didik. Lingkungan yang tidak atau kurang menerapkan disiplin
dapat membuat self-discipline peserta didik rendah, hal ini sesuai dengan
pendapat Michael, Richard dan Scott (2009) bahwasanya self-discipline
yaitu kendali dan regulasi diri yang memiliki arti mengikuti aturan yang
berlaku di lingkungan sekitar peserta didik.

Dilihat dari gambar 8., dari 152 sampel, peserta didik memiliki self-
discipline sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hal ini diduga karena
lingkungan di sekitar peserta didik telah menerapkan aturan yang bersifat
efektif sehingga self-discipline peserta didik berada dalam kategori
sedang, tinggi dan sangat tinggi, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Michael, Richard dan Scott (2009). Dugaan lainnya adalah sampel
merupakan peserta didik kelas IX yang akan menghadapi akhir
pembelajaran SMP sehingga self-discipline berbasis pertimbangan
pengetahuan yang telah didapat melalui kemampuan otak peserta didik

sejalan dengan apa yang diharapkan sekolah melalui peraturan yang telah
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ditetapkan yang mana akan membuat self-discipline peserta didik berada
dalam rentang sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Dilihat dari gambar 9., persentase dimensi self-discipline, yaitu
kognitif, keinginan, dan tindakan. Dimensi kognitif self-discipline yang
mencakup perencanaan dan manajemen waktu memiliki persentase
terendah dari kedua dimensi self-discipline lainnya. Hal ini menunjukan
peserta didik paling lemah dalam hal menyusun rencana serta waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas maupun kegiatan yang
memerlukan pola pikir tertentu. Pola pikir inilah yang harus dikembangkan
sehingga peserta didik memiliki pola pikir untuk menyusun rencana dan
memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas
maupun kegiatan sehari-hari terutama dalam kegiatan belajar. Dalam hal
ini, pola pikir untuk menyusun rencana dan memperkirakan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas maupun kegiatan belajar
akan membentuk atau meningkatkan self-discipline dalam belajar (disiplin
belajar).

Seperti yang diungkapkan oleh Yahaya (2005) bahwa disiplin belajar
berkaitan dengan pola pikir yang merencanakan dan latihan yang
memperkuat penekanan pada pikiran dan watak untuk menghasilkan
kendali diri dan kebiasaan dalam kegiatan disiplin belajar. Selain itu, pola
pikir perencanaan dan manajemen waktu juga sangat penting karena
perencanaan seperti yang diungkapkan oleh Selger (2016) merupakan

salah satu dari pembentuk dan pengembang self-discipline.
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Dimensi keinginan yang mencakup konsistensi dan kontrol diri
memiliki persentase dimensi paling tinggi. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Pasternak (2013) bahwa self-discipline mengendalikan
dan meminimalisir keinginan sehigga dapat digunakan untuk
mengarahkan kemampuan maksimal dalam hal ini adalah pola pikir dan

kemampuan kontrol diri untuk tepat waktu.

Dilihat dari gambar 10., nilai tertinggi hasil belajar IPA peserta didik
adalah 90 dan nilai terendah adalah 36. Peserta didik yang memperoleh
nilai 90 pada hasil belajar tinggi diduga memiliki pola pikir akan ketepatan
waktu dan manajemen waktu belajar. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Pasternak (2013). Sedangkan peserta didik yang
memperoleh nilai 36 pada hasil belajar IPA dengan self-discipline yang
tinggi diduga faktor yang mempengaruhi hasil belajar selain self-discipline-
nya kurang, seperti faktor internal (fisiologis dan psikologis) dan eksternal
peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Munadi (dalam Rusman,
2012) mengungkapkan bahwa hasil belajar dipengaruhi faktor-faktor
berikut: aturan, internal (fisiologis dan psikologis dalam kegiatan belajar

dan pembelajaran), eksternal (keadaan lingkungan (Nai, 2017)).

Dilihat dari gambar 11., dari 152 sampel, peserta didik memiliki nilai
tes hasil belajar IPA sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat
tinggi. Hal ini diduga karena lingkungan di sekitar peserta didik telah

menerapkan aturan yang bersifat efektif namun untuk peserta didik yang
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mendapatkan nilai tes sangat rendah dan rendah cenderung
mengabaikan aturan tersebut sehingga nilai tes hasil belajar IPA peserta
didik berada dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan
sangat tinggi, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Luedekke
(2003) bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor dan salah
satunya adalah aturan.

Dilihat dari gambar 12., nilai hasil belajar IPA, yaitu tes belajar IPA,
dimensi yang memiliki persentase paling tinggi adalah dimensi proses
pembentukan tanah dan komponen penyusun tanah (14,55%) dan
dimensi yang memiliki persentase paling rendah adalah dimensi hukum
pewarisan sifat (1,91%). Hasil tersebut menunjukan bahwa masih banyak
peserta didik yang belum menguasai materi yang berkaitan dengan
dimensi hukum pewarisan sifat.

Berdasarkan perhitungan, nilai tes hasil belajar IPA dengan
responden terbanyak masuk dalam kategori tinggi (47%). Hasil belajar IPA
yang tinggi diperoleh salah satunya dengan cara meningkatkan self-
discipline. Seperti yang diungkapkan oleh Harefa (2010) bahwa self-
discipline dan disiplin dapat meningkatkan hasil belajar. Self-discipline
akan membuat peserta didik mempunyai pola pikir dan perilaku tertib
dalam proses kegiatan belajar IPA yang akan meningkatkan hasil
belajarnya.

Dilihat dari gambar 13., berdasarkan perhitungan dan deskripsi data

terdapat kesesuaian self-discipline dengan hasil belajar IPA peserta didik
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yang terlihat pada persamaan regresi linier. Pada persamaan regresi
linier, koefisien regresi self-discipline (X) sebesar sebesar 0,504. Hal ini
menunjukan setiap kenaikan nilai self-discipline (X) sebesar satu dapat
menyebabkan kenaikan nilai hasil belajar IPA peserta didik (Y) sebesar
0, 504 dengan konstanta 24,976.

Self-discipline dengan hasil belajar IPA memiliki hubungan positif,
terlihat pada koefisien korelasi. Terlihat bahwa self-discipline dengan hasil
belajar IPA peserta didik memiliki hubungan cukup tinggi karena koefisien
korelasi 0,421. berada pada rentang interval koefisien 0,400-0,599 (Tabel
7.) yang memperlihatkan tingkat hubungan cukup tinggi.

Peserta didik yang memiliki self-discipline yang tinggi dapat
mengatur waktunya dengan baik, waktu yang digunakan sebaik-baiknya
dalam proses belajar akan meningkatkan kemampuannya baik dalam
memahami materi maupun dalam memperluas pengetahuan yang
dimilikinya, hal ini dapat dilihat dengan hasil belajar peserta didik. Dugaan
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Yusuf dan Nurihsan
(2006) bahwa peserta didik yang mempunyai self-discipline dengan
sendirinya akan mempunyai karakteristik pola pikir dan perilaku yang
sangat mendukung proses kegiatan belajar yang hasilnya akan
meningkatkan hasil belajar.

Hasil belajar tinggi yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang
dilakukan peserta didik secara rutin dan berkelanjutan akan

mempengaruhi self-discipline yang ada pada peserta didik, karena self-
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discipline dibentuk dan dilatih salah satu caranya adalah melalui
pendidikan, yaitu pada proses kegiatan belajar. Hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Ardiansyah (2013) juga Rostam dan kawan-kawan
(2015).

Sedangkan beberapa peserta didik yang memiliki self-discipline
tinggi dengan hasil belajar sedang atau rendah atau peserta didik yang
memiliki self-discipline sedang dengan hasil belajar tinggi menunjukan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar selain self-discipline
turut mempengaruhi peserta didik, hal ini terlihat dari kontribusi self-
discipline berkontribusi sebesar 17,7% pada hasil belajar IPA peserta
didik, memiliki arti bahwa self-discipline berperan terhadap hasil belajar
IPA. Sedangkan 82,3% konstribusi lainnya disebabkan oleh faktor lain,
seperti faktor internal (intelegensi, minat, motivasi, dan kesehatan) dan
faktor eksternal (lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat) (Slameto,
2010).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Gong dan kawan-
kawan (2009) dan penelitian yang dilakukan oleh Zhao dan Kuo (2015)
menunjukan hubungan positif antara self-discipline dengan hasil belajar,
peserta didik yang memiliki self-discipline tinggi akan memiliki hasil belajar
tinggi dan peserta didik yang memiliki hasil belajar tinggi akan memiliki
self-discipline yang tinggi pula. Dengan kontribusi self-discipline terhadap

hasil belajar sebesar >29%.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
dengan tingkat hubungan cukup tinggi antara self-discipline dengan hasil

belajar IPA pada peserta didik kelas IX SMPN 216 Jakarta.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat diinformasikan kepada pihak sekolah, agar
pihak sekolah dapat menyusun kegiatan belajar yang dapat
mempertahankan dan meningkatkan self-discipline peserta didik tidak

hanya pada mata pelajaran IPA, tapi juga pada seluruh mata pelajaran.

C. Saran

Saran untuk sekolah supaya lebih meningkatkan disiplin melalui
peraturan tata tertib yang apabila dilanggar atau tidak ditaati akan
dikenakan sanksi atau hukuman yang membuat peserta didik tidak akan

mengulangi pelanggaran peraturan tata tertib tersebut.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian ini memberikan

informasi bahwa self-discipline berhubungan positif dengan hasil belajar
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IPA. Untuk penelitian selanjutnya, faktor yang berhubungan dengan hasil
belajar dan dengan self-discipline pun perlu dimasukan untuk diteliti lebih

lanjut.
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Lampiran 1. Perhitungan Jumlah Sampel

Jumlah peserta didik yang terjangkau 324 peserta didik yang terdiri dari
sembilan kelas. Dua kelas (72 peserta didik) diuji validasi dan reliabilitas,
sehingga dari 318 menjadi 246 peserta didik. Kemudian pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Taro Yamane (Riduwan,

2010).

N

n=———-——---r
Nxd-+1

Dengan keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = tingkat presisi (5%)
Maka,

n =246 / (246 x 0,05%) + 1 = 152 peserta didik yang menjadi sampel.
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Lampiran 2. Kuesioner Self-Discipline
KUESIONER SELF-DISCIPLINE

Nomor Absen
Kelas

Usia

Jenis Kelamin

PETUNJUK PENGISIAN

1. Pada kuesioner ini terdapat 45 pernyataan, saya mengharapkan
Anda mengisi kuesioner sesuai dengan pribadi Anda, karena tidak
ada jawaban benar ataupun salah.

2. Mohon Anda memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan
yang tersedia dari tiap pernyataan.

3. Pastikan Anda telah mengisi seluruh pernyataan dalam kuesioner
ini,

1. Saya akan tetap bermain handphone walaupun tugas pelajaran untuk
besok belum selesai.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
*2. Saya akan membiarkan tempat tampungan air terbuka.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
*3. Saya akan membiasakan diri menghemat air untuk mandi.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
4. Saya akan membersihkan kolong meja dan beberapa tempat di kelas
dari sampah ketika piket.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
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5. Saya akan membuang sampah jajanan di dalam kelas seperti orang
lain.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
6. Setiap awal semester, saya akan membuat jadwal belajar.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
7. Saya akan tetap membeli suatu barang walaupun barang tersebut tidak
diperlukan untuk kegiatan belajar.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
*8. Saya akan langsung pulang ke rumah walaupun hari ini jadwal piket
saya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
9. Saya akan belajar bila ada ujian saja.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
10. Saya akan sangat fleksibel dengan jadwal kegiatan saya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
*11. Saya akan mematikan keran air sebelum bak mandi penuh.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Saya akan membuat jadwal untuk belajar dan jadwal pengerjaan
tugas untuk setiap mata pelajaran.

a. Sangat setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Bila materi pelajaran membosankan, saya akan mengganggu teman
yang sedang memperhatikan penjelasan guru.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan melakukan kegiatan belajar sesuai mood saya.
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan mengobrol dengan teman bila materi pelajaran
membosankan.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan bermain walaupun tugas dari guru belum selesai.
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan tetap menonton TV di malam hari sebelum ujian.
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya tetap mengobrol dengan teman walaupun pelajaran sedang
berlangsung.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju
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19. Saya akan menaruh sampah kemasan jajanan di tempat tidak terlihat
dalam kelas setelah selesai makan jajanan tersebut.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
20. Saya sering lupa mengerjakan tugas bila sedang bermain dengan
teman.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
*21. Saya akan menyimpan sampah di tas ketika saya sedang berada di
kelas dan di kendaraan umum.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
22. Saya akan mengerjakan tugas sambil tetap menonton TV.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
*23. Saya akan segera mematikan keran bila air sudah penuh.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
24. Saya akan mengerjakan piket walaupun teman mengajak saya pulang
bersama.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
25. Selagi ada kesempatan saya akan menggunakan waktu belajar
dengan sebaik mungkin.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Saya akan tetap mengerjakan tugas walaupun acara kesayangan
saya sedang tayang di TV.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan menaruh sampabh jajanan di mana saja (di kelas dan
di rumah) yang penting tidak terlihat.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Ketika waktu belajar, saya akan segera menjauhkan hal yang
mengganggu saya belajar.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan tetap mengerjakan tugas dan tidak melihat handphone
walaupun terdengar notifikasi sms masuk.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan belajar tidak hanya saat menjelang ujian.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan belajar untuk semua materi termasuk materi yang tidak
saya sukai.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan tetap belajar meskipun saya tidak suka mata pelajaran
tersebut.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju
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34.

35.

36.

37.

38.

39.
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d. Sangat tidak setuju

Saya akan mengatur tempat belajar yang bebas dari gangguan
apapun yang mengganggu konsentrasi belajar saya.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan tetap mencoba menyelesaikan tugas dari guru walaupun
saya tidak mengerti tugas tersebut.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Bila saya mendapat nilai tinggi, saya tidak akan belajar lebih tekun
karena sudah merasa puas.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Ketika mengerjakan tugas, saya akan menolak ajakan bermain dari
teman.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan segera membuang sampah pada tempatnya walaupun
tempat sampah berada jauh dari tempat duduk saya di kelas.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya akan belajar di rumah pada jam yang sama setiap hari.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Saya terkadang memainkan handphone saat belajar.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju



40.

41.

42.

43.

44,

45.
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d. Sangat tidak setuju
Saya akan tetap bermain bersama teman walaupun besok ujian.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
Saya akan mengulang kembali materi yang telah dipelajari setelah
kelas selesai.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
Saya sering telat mengumpulkan tugas pada mata pelajaran yang
tidak saya sukai.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d.Sangat tidak setuju
Saya selalu ingin segera pulang ke rumah saat pelajaran baru di
mulai.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
Bila saya niat untuk belajar, saya akan menolak ajakan main bersama
teman.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
Saya akan membuat jadwal pengerjaan tugas setelah mendapatkan
tugas dari guru.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
Terima Kasih ©

Keterangan: (*) butir soal tidak valid
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Analisis Soal dan Butir

Soal
Indikator KD Materi Indikator Soal Tingkat Nomor
Kognitif yang | Soal
Diuiji
Menentukan | Kemagnet | Diberikan = gambar C3 1
kutub utara -an dan | sebagai soal, | menentukan
dan selatan | Pemanfa- | peserta didik dapat
pada magnet | atannya | menentukan kutub
buatan. dalam utara dan selatan
Produk | pada magnet
Teknologi | buatan.
Diberikan  gambar C4 2
sebagai option, | menganalisis
peserta didik dapat
menganalisis
gambar arah arus
listrik untuk kutub
magnet tertentu.
Menentukan Peserta didik dapat C3 3
besar gaya menentukan besar | menentukan
Lorentz. gaya Lorentz dengn
tepat.
Peserta didik dapat C3 4
menentukan besar | menentukan
kuat arus listrik dari
gaya Lorentz.
Menjelaskan Diberikan  gambar C3 5
pola medan sebagai soal, | menentukan
magnet peserta didik dapat
berdasarkan menentukan  kutub
pola yang magnet
ditunjukan berdasarkan  pola
serbuk besi arah magnet.
pada
magnet. Diberikan  gambar C4 6
sebagai option, | menganalisis

peserta didik dapat
menganalisis
gambar pola medan
magnet dengan
tepat.
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Analisis Soal dan Butir

Soal
Indikator KD Materi Indikator Soal Tingkat Nomor
Kognitif yang | Soal
Diuiji

Menerapkan | Kemagnet | Diberikan = gambar C4 7
konsep -an dan | sebagai soal, | menganalisis
kemagnetan | Pemanfa- | peserta didik dapat
dan induksi atannya | menganalisis hal
kelektomagn dalam yang mempengaruhi
etik untuk Produk |arah gerak jarum
menjelaskan | Teknologi | galvanometer
prinsip kerja dengan tepat.
pada
beberapa Peserta didik dapat C3 8
alat dan menentukan produk | menentukan
teknologi. teknologi yang

memanfaatkan

prinsip kemagnetan

gaya tolak-menolak

magnet.
Mengetahui Diberikan C3 9
hewan- pernyataan, peserta | menentukan
hewan yang didik dapat
memanfaat- menentukan hewan
kan medan yang dapat
magnet memanfaatkan
bumi. medan magnet

bumi.

Diberikan C3 10

pernyataan, peserta | menentukan

didik dapat

menentukan

manfaat fenomena

medan magnet

pada hewan.
Menjelaskan | Pewaris- | Peserta didik dapat C3 11
istilah dalam | an Sifat menentukan istilah | menentukan
pewarisan pada yang dimaksud
sifat pada Makhluk | dengan tepat.
makhluk Hidup

hidup.
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Analisis Soal dan Butir

Soal
Indikator KD Materi Indikator Soal Tingkat Nomor
Kognitif yang | Soal
Diuiji
Menjelaskan | Pewaris- | Diberikan C3 12
istilah dalam | an Sifat pernyataan, peserta| menentukan
pewarisan pada didik dapat
sifat pada Makhluk | menentukan genotip
makhluk Hidup dengan tepat.
hidup.
Menerapkan Diberikan  gambar C4 13
konsep papan catur hasil | menganalisis
hukum persilangan sebagai dan
Mendel soal, peserta didik C3
dalam kasus dapat menganalisis | menentukan
persilangan dan menentukan
monohibrid genotip dari hasil
dan dihibrid. suatu  persilangan
dengan tepat.
Peserta didik dapat C3 14
menentukan genotip | menentukan
pada fenotip
tertentu generasi F2
dengan tepat.
Mengetahui Diberikan gambar, C3 15
kelainan- peserta didik dapat | menentukan
kelainan menentukan gen
yang pada kelainan sifat
diturunkan dengan tepat.
pada
pewarisan Diberikan kasus, C3 16
sifat peserta didik dapat | menentukan
manusia. menentukan persen
penderita buta
warna.
Menjelaskan Diberikan C3 17
contoh dan pernyataan, peserta | menentukan
manfaat didik dapat
pewarisan menentukan
sifat pada manfaat dari
pemuliaan pemuliaan
tumbuhan. tumbuhan.
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Analisis Soal dan Butir

Soal
Indikator KD Materi Indikator Soal Tingkat Nomor
Kognitif yang | Soal
Diuiji

Menjelaskan | Pewaris- | Peserta didik dapat C3 18
contoh dan an Sifat menentukan  cara | menentukan
manfaat pada pemuliaan
pewarisan Makhluk | tumbuhan.
sifat pada Hidup
pemuliaan
tumbuhan.
Menjelaskan Peserta didik dapat C3 19
contoh dan menentukan menentukan
manfaat manfaat inseminasi
pewarisan buatan.
sifat pada
pemuliaan Diberikan C3 20
hewan. pernyataan, peserta | menentukan

didik dapat

menentukan

teknologi pemuliaan

hewan.
Mengetahui | Teknologi | Peserta didik dapat C3 21
pengertian Ramah menentukan istilah | menentukan
dan konsep | Lingkung- | yang memilki
teknologi an pengertian  sesuai
ramah dengan soal dengan
lingkungan. tepat.

Diberikan C4 22

pernyataan, peserta | menganalisis

didik dapat

menganalisis

keunggulan dari

penggunaan panel

surya.
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Analisis Soal dan Butir

Soal
Indikator KD Materi Indikator Soal Tingkat Nomor
Kognitif yang | Soal
Diuiji
Mengetahui | Teknologi | Peserta didik dapat C2 23
contoh Ramah memilih contoh memilih
teknologi Lingkung- | teknologi ramah
ramah an lingkungan dengan
lingkungan tepat.
dan
menjelaskan Peserta didik dapat C3 24
prinsip menentukan prinsip- | menentukan
teknologi prinsip teknologi
ramah ramah lingkungan
lingkungan. dengan tepat.
Mengetahui Peserta didik dapat C3 25
dan menentukan  cara | menentukan
menjelaskan menghemat energi.
cara
menghemat Diberikan
energi. pernyataan, peserta
didik dapat C4 26
menyeleksi dan | menyeleksi
menentukan contoh dan
hemat energi dalam C3
keseharian dengan | menentukan
tepat.
Mengetahui Peserta didik dapat C3 27
pengertian menentukan istilah | menentukan
dan prinsip yang memilki
contoh pengertian  sesuai
teknologi dengan soal.
tidak ramah
lingkungan. Peserta didik dapat C3 28
menentukan menentukan
nentukan prinsip
dasar pengolahan
minyak mentah.
Peserta didik dapat C2 29
memilih dampak Memilih
pembakaran
batubara dengan
tepat.
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Analisis Soal dan Butir

Soal
Indikator KD Materi Indikator Soal Tingkat Nomor
Kognitif yang | Soal
Diuiji
Mengetahui | Teknologi | Peserta didik dapat C4 30
pengertian Ramah menyeleksi dan | menyeleksi
dan prinsip Lingkung- | menentukan  hasil dan
contoh an penggunaan C3
teknologi batubara. menentukan
tidak ramah
lingkungan.
Menjelaskan | Tanah Peserta didik dapat C3 31
peranan dan menentukan menentukan 32
tanah dan Keberlang | peranan tanah bagi
organisme -sungan keberlangsungan
tanah bagi Kehidup- | makhluk hidup.
keberlang- an
sungan Diberikan tabel C4 33
makhluk sebagai soal, | menganalisis
hidup peserta didik dapat
menganalisis
keberadaan
organisme tanah
pada jenis tanah
tertentu.
Menjelaskan Peserta didik dapat C3 34
proses menentukan sebab | menenukan
perubahan dari perubahan
dan tanah dengan tepat.
pembentuk-
an tanah. Peserta didik dapat C3 35
menentukan lokasi | menentukan
pelapukan tanah
yang paling cepat
dengan tepat.
Peserta didik dapat C2 36
memilih lokasi tanah memilih

yang mudah

terkikis.
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Indikator KD

Materi

Indikator Soal

Analisis Soal dan Butir

Soal

Tingkat
Kognitif yang
Diuiji

Nomor
Soal

Menjelaskan
komponen
penyusun
tanah.

Tanah
dan
Keberlang
-sungan
Kehidup-
an

Diberikan

pernyataan berupa
ciri-ciri suatu tanah,
peserta didik dapat
menganalisis  jenis
tanah dengan tepat.

Peserta didik dapat
menentukan
komponen mineral
dalam tanah yang
dibutuhkan
tumbuhan
tepat.

dengan

Diberikan  gambar
sebagai soal,
peserta didik dapat
menentukan lapisan
yang mengandung
paling banyak
komponen  materi
organik dengan
tepat.

Diberikan kasus,
peserta didik dapat
menganalisis akibat
penggalian tanah
yang berlebihan.

C4
Menganalisis

C3
menentukan

C3
menentukan

C4
menganalisis

37

38

39

*40

Keterangan: (*) butir soal tidak valid



Lampiran 4. Tes Hasil Belajar IPA Kelas IX Semester Il

Mata Pelajaran D IPA
Kelas DX
Waktu : 50 menit

Nomor Absen
Kelas

Usia

Jenis Kelamin

A.Pilinlah salah satu jawaban yang paling tepat.

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Magnet
Batang
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Kedua paku ini menjadi magnet setelah didekatkan dengan magnet

batang, kutub-kutub paku 12 dan paku 34 adalah...

A. 1=Utara, 2 = Selatan, 3 = Selatan, 4 = Utara
B. 1= Selatan, 2 = Utara, 3 = Utara, 4 = Selatan
C. 1=Utara, 2= Selatan, 3 = Utara, 4 = Selatan
D. 1= Selatan, 2 = Utara, 3 = Selatan, 4 = Utara

2. Batang baja yang akan dijadikan magnet, dililiti kawat dan dialiri

arus listrik. Kutub magnet yang benar adalah....
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3. Suatu kawat berarus listrik 10 A dengan arah ke atas berada dalam
medan magnetik 0,5 T dengan membentuk sudut 30° terhadap
kawat. Bila panjang kawat 5 meter, besarnya gaya Lorentz yang
dialami kawat adalah...

A. 10,5 Newton
B. 11,5 Newton
C. 12,5 Newton
D. 15,5 Newton

4. Seutas kawat lurus yang terletak di equator diarahkan sejajar
dengan bumi sepanjang arah timur-barat. Induksi magnetic dititik itu
horizontal dan besarnya 6.10° T. Bila massa persatuan panjang
kawat 5.10° kg/m dan g = 10 m/s?, berapa arus yang mengalir di
dalam kawat supaya besar gaya yang dialaminya seimbang
dengan berat kawat? ....

A. 18,3.10% Ampere
B. 12,3.10* Ampere
C. 10,3.10° Ampere
D. 8,3.10° Ampere

5. Perhatikan gambar pola garis gaya magnet pada medan magnet!

—FE—a T
7 A
Dilihat dari pola gaya magnet di medan magnet pada gambar,
dapat diketahui A, B, dan D berturut-turut merupakan kutub
magnet...
A. U, S, dan U
B. S,U,dan U
C. U, S, dan S
D. S, S,dan U

6. Pola gaya pada medan magnet antar dua kutub berikut ini yang
paling tepat adalah...




7.

10.
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Perhatikan gambar di bawah ini!

u 5
E 1)) ET (i) E1=d | SHllllllllu}

- - B~

Arah gerak jarum galvanometer dipengaruhi oleh....
A. kecepatan gerak magnet

B. besar medan magnet

C. jumlah lilitan

D. kutub magnet yang dimasukkan

Produk teknologi berikut yang memanfaatkan prinsip kemagnetan
gaya tolak menolak adalah....

A. kereta maglev

B. bus panel surya

C. kompor listrik

D. mobil listrik

Perhatikan pernyataan di bawah ini!
1) Kadal

2) Penyu

3) Gurame

4) Salmon

5) Siput

6) Lele

Hewan yang dapat memanfaatkan medan magnet bumi adalah...
A. 1) dan 2)

B. 2) dan 4)

C. 3)dan 5)

D. 5) dan 6)

Perhatikan pernyataan di bawah ini!
i. Menghindari musuh
ii. Menentukan arah migrasi
iii. Menghasilkan keturunan
iv. Mempermudah upaya mencari mangsa
v. Menentukan jenis makanan
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Hewan mampu mendeteksi medan magnet bumi karena di dalam
tubuh hewan terdapat magnet. Beberapa manfaat dari fenomena
tersebut sesuai dengan pernyataan di atas yang benar adalah...

A. 1), 2), dan 4)

B. 1), 3), dan 5)

C. 2), 3),danb)

D. 3), 4), dan 5)

11.Di dalam kromosom, gen menempati tempat tertentu yang disebut

A. alel

B. sentromer
C. lokus

D. aster

12.Perhatikan pernyataan di bawabh ini!
1) MM
2) Merah muda
3) Mm
4) Lonjong
5) Kisut
6) Mm
Genotip ditunjukan oleh nomor...
A. 1), 2),dan 3)
B. 2), 3), dan 4)
C. 4),5), dan 6)
D. 1), 3), dan 6)

13.Kelinci hitam berbulu kasar (HhRr) disilangkan dengan sesamanya.

Gamet HR Hr hR Hr

HR 1 2 3 4
HHRR | HHRr | HhRR | HhRr

Hr 5 6 7 8
HHRr | HHrr | HhRr | Hhrr

hR 9 10 11 12
HhRR | HhRr | hhRR | hhRr

hr 13 14 15 16
HhRr | Hhrr | hhRr | hhrr
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Berdasarkan papan catur hasil persilangan di atas, genotip kelinci
hitam berbulu putih adalah...

A.
B.
C.
D.

2,5, dan6

4,7, dan 10
6,8, dan 14
5, 10, dan 12

14.Kacang kapri bulat kuning (BBKK) disilangkan dengan kacang kapri
kisut hijau (bbkk). Berapa persenkah kacang kapri bergenotip bulat
hijau dan kisut hijau bila persilangan sampai F2?

A.
B.
C.
D.

6,25 % dan 18,75%
18,75% dan 6,25%

20,50% dan 32,25%
32,25% dan 20,50%

15.Perhatikan gambar berikut!

Kelainan sifat ini dikendalikan oleh gen yang terkait...

0w

autosom

gonosom

autosom dan gonosom
kromosom kelamin

16.Seorang wanita buta warna menikah dengan laki-laki normal,
kemungkinan anak laki-lakinya menderita buta warna adalah....

Cowp

25%
50%
75%
100%

17.Perhatikan pernyataan di bawabh ini!

1)
2)

3)
4)
5)
6)

Tahan terhadap hama dan penyakit.

Bisa tumbuh dan berkembang di lingkungan yang ekstrem
(contoh: kekeringan).

Waktu panen/berbuah menjadi lebih cepat.

Mempersingkat waktu hidup tumbuhan lainnya.

Hasil panen berlimpah.

Mempunyai sifat sesuai dengan keinginan (contoh: manis,
merah, besar).

Manfaat dari pemuliaan tumbuhan adalah...
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1), 2), dan 3)
1), 2), dan 4)
2), 3), dan 4)
4), 5), dan 6)

oOw>

18.Pemuliaan tumbuhan dapat dilakukan dengan cara....

perkawinan silang
melakukan pergiliran tanam
manipulasi lingkungan hidup
penanganan hama

oOwp

19.Keuntungan dari inseminasi buatan adalah...

20.

21.

A. kehamilan dan/atau kelahiran dapat diatur

B. dapat terjadi infeksi pada saluran kelamin apabila terjadi
pendarahan saat inseminasi

C. sifat genetik menurun apabila bibit yang digunakan tidak
dipantau.

D. sifat fenotip menurun apabila bibit yang digunakan tidak
dipantau.

Perhatikan pernyataan berikut!

2) Kloning

3) Kultur jaringan

4) Teknologi plasmid

5) Rekombinasi gen

Teknologi reproduksi yang menghasilkan keturunan dengan sifat
yang sama dengan induknya adalah...
A. 1) dan 2)

B. 1) dan 3)

C. 1) dan 4)

D. 2) dan 4)

Penerapan teknologi yang memudahkan manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya namun tetap menjaga kelestarian lingkungan
baik sekarang maupun yang akan datang merupakan pengertian
dari....

A. bioteknologi

B. bioremediasi

C. teknologi modern

D. teknologi ramah lingkungan
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22.Perhatikan pernyataan berikut ini!

1) Tidak menghasilkan emisi rumah kaca
2) Mudah dipasang dan dikembangkan
3) Panel surya dapat menghasilkan listrik meskipun di malam hari
4) Tidak menghasilkan gas SOz
5) Membutuhkan biaya yang besar untuk membeli panel surya
6) Semua barang elektronik dapat dialiri listrik dari panel surya
Keunggulan dari penggunaan panel surya adalah....
A. 1), 2), dan 3)
B. 1), 2), dan 4)
C. 2),3),dan 4)
D. 4), 5), dan 6)
23.Kendaraan-kendaraan berikut yang paling ramah lingkungan
adalah ....
A. pesawat dengan bahan bakar avtur
B. motor dengan bahan bakar minyak bumi
C. bus dengan mesin diesel
D. bus dengan mesin motor listrik

24.Berikut ini yang merupakan prinsip-prinsip teknologi yang tetap
menjaga kelestarian lingkungan adalah....

A.

B.

C.

D.

menjaga keberlangsungan lingkungan dimasa depan dan
menggunakan

bahan-bahan yang tidak dapat didaur ulang

menggunakan bahan bakar batu bara dan memperhatikan
keseimbangan

lingkungan, sosial, dan ekonomi

menggunakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan
menggunakan energi alternatif yang tidak menghasilkan
polutan

menggunakan bahan-bahan yang tidak dapat didaur ulang dan
hanya menggunakan bahan bakar minyak tanah atau batu bara

25.Penghematan energi sangat penting, terutama untuk kelangsungan
hidup manusia. Salah satu cara untuk menghemat energi adalah

COm>:

menyetrika baju setiap hari

saat tidur lampu tetap menyala

televisi selalu menyala

menggunakan air secukupnya saat mandi atau mencuci
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26.Perhatikan pernyataan di bawah ini!

1) Mematikan kendaraan bila sedang tidak digunakan

2) Mematikan lampu saat tidur dan pada siang hari

3) Menyalakan televisi sepanjang hari

4) Memenuhi bak mandi dan tempat penampungan air dalam
sekali waktu

5) Mebuat jadwal mencuci dan menyetrika secara teratur.

6) Menggunakan air secukupnya saat mandi atau mencuci

Yang termasuk contoh hemat energi dalam keseharian adalah...

A. 1), 2),dan 3)

B. 2), 3), dan 4)

C. 3),4),dan5)

D. 4), 5), dan 6)

27.Teknologi yang memakai sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui merupakan pengertian dari...
A. teknologi tidak ramah lingkungan
B. teknologi biofuel
C. teknologi ramah lingkungan
D. teknologi bioteknologi

28.Minyak mentah dapat diolah menjadi berbagai jenis bahan bakar
seperti bensin, avtur, kerosin serta aspal. Prinsip dasar dalam
pengolahan minyak mentah tersebut adalah....
A. penyaringan berdasarkan ukuran molekul
B. pemanasan dan pemisahan berdasarkan titik didih
C. penyaringan berdasarkan berat jenis molekul
D. pemisahan berdasar kelarutannya pada pelarut tertentu

29.Pembakaran batubara untuk digunakan sebagai sumber energi
dapat memiliki beberapa dampak negatif. Berikut ini yang bukan
merupakan dampak negatif dari pembakaran batubara yang tidak
terkontrol adalah....

menghasilkan zat radioaktif

menyebabkan gangguan pernapasan

menghasilkan gas natrium klorida

menyebabkan polusi udara

Cowp

30.Perhatikan pernyataan berikut!
1) Merusak tumbuhan
2) Menyebabkan penyakit pernapasan
3) Menghasilkan gas belerang dioksida (SO5)
4) Menghasilkan partikel karbon hitam
5) Emisi zat radioaktif
6) Menyebabkan penyakit pencernaan



31.

32.

33.
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Hal yang disebabkan oleh penggunaan batubara sebagai bahan
bakar adalah...

A. 1), 2), dan 3)

B. 2), 3), dan 4)

C. 3),4),dan5)

D. 4), 5), dan 6)

Peranan tanah bagi keberlangsungan makhluk hidup adalah...
sebagai tempat hidup hewan dan sebagai penyedia mineral
sebagai penyaring air dan dekomposer

sebagai pembentuk batuan dan penyedia keperluan manusia
sebagai penyedia batu mulia dan nutrisi bagi tumbuhan

OCoOw>»

Peranan organisme tanah adalah...

A. pereaksi fisika dalam tanah

B. pemberi pengaruh pada tekstur tanah

C. penemu sumber air dalam tanah

D. mereaksika unsur fisika dan kimia dalam tanah

Organisme tanah memiliki peran sebagai pengatur kegemburan
tanah, Azmi melakukan pengamatan pada beberapa jenis tanah
dan mendapatkan hasil sebagai berikut:

Asal .
Tanah Jenis Tanah
Tanah
A
Lempung
Tanah
B Lempung
Berpasir
C Tanah Liat
D Tanah Berpasir

Organisme tanah terdapat pada lokasi tanah...
Lokasi A dan B
Lokasi A dan D
Lokasi C dan D
Lokasi B dan D

oCow>
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34.Tanah berubah melalui proses alam dan aktivitas manusia.
Berdasarkan pernyataan berikut yang menunjukan perubahan
tanah akibat dari proses alam adalah...
A. degradasi nutrisi dalam tanah akibat penggunaan pestisida
B. pembentukan gurun akibat penebangan pohon
C. pengikisan nutrisi akibat hujan lebat
D. banijir akibat pembangunan bendungan

35.Pelapukan tanah dapat terjadi secara fisika, kimiawi, dan biologi.
Lokasi yang paling cepat pelapukan tanahnya berada di daerah...
A. hutan tropis yang ditumbuhi bermacam tumbuhan
B. gurun pasir yang sangat panas
C. padang rumput yang kering
D. memiliki curah hujan tinggi

36.Hujan dan air mengalir dapat mengikis tanah daerah yang
tanahnya paling banyak terkikis adalah....
A. daerah miring yang tandus
B. daerah miring dengan semak-semak
C. daerah datar dengan rerumputan
D. daerah datar yang tandus

37.Hendi menemukan suatu tanah yang memilki ciri-ciri sebagai
berikut:
1) Ukuran partikel sangat kecil
2) Sulit ditembus air
3) Tidak terdapat campuran pasir dan batuan
Dari ciri-ciri di atas, tanah yang ditemukan Hendi adalah tanah...
A. tanah liat
B. tanah liat berpasir
C. tanah lempung
D. tanah berpasir

38.lon-ion yang ada di dalam tanah yang dibutuhkan tumbuhan
adalah...
A. Ozdan COz2
B. SO4? dan O2
C. Mg?*dan NOs
D. Mg?* dan NOs
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39.Perhatikan gambar di bawah ini!

Lapisan A

Tanah Lapisan B

B ob = | Lapisan C
‘EQT:;DQQ ® 3 a apisan

o

Batuan dasar ? — Lapisan D
o

Lapisan yang mengandung paling banyak materi organik adalah...
A. lapisan A

B. lapisan B
C. lapisan C
D. lapisan D

*40. Tanah terdiri dari beberapa lapisan. Manusia melakukan
Penggalian hingga lapisan terdalam untuk mendapatkan bahan
tambang. Apa kemungkinan yang terjadi akibat penggalian tanah
yang berlebihan bagi keseimbangan lingkungan adalah...

A. meningkatkan pendapatan penduduk

B. mengurangi jumlah mineral dalam tanah

C. mengganggu kehidupan organisme tanah pada lapisan
paling atas

D. mempercepat pelapukan secara fisika dan kimiawi

Keterangan: (*) butir soal tidak valid
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar IPA

25.D
26.D
27.A
28.B
29.C
30.C
31.A
32.B
33.A
34.C
35.A
36.A
37.A
38.D

©WCoNoOrWN P
>U00>P0U0W U

. 1 = Selatan, 2 = Utara, 3 = Selatan, 4 = Utara

. 12,5 Newton
. 8,3.10°° Ampere

.U, S,dan U

19

. kutub magnet yang dimasukkan

. kereta maglev
. 2) dan 4)
. 1), 2), dan 4)

. lokus
. 1), 3), dan 6)
.6, 8,dan 14

. 18,75% dan 6,25%
. autosom

. 100%

. 1), 2), dan 3)
. melakukan pergiliran tanam

. kehamilan dan/atau kelahiran dapat diatur

. 1) dan 3)

. teknologi ramah lingkungan

. 1), 2), dan 4)

. bus dengan mesin motor listrik

. menggunakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan
menggunakan energi alternatif yang tidak menghasilkan polutan

. menggunakan air secukupnya saat mandi atau mencuci

. 4), 5), dan 6)

. teknologi tidak ramah lingkungan

. pemanasan dan pemisahan berdasarkan titik didih

. menghasilkan gas natrium klorida

. 3), 4), dan 5)

. sebagai tempat hidup hewan dan sebagai penyedia mineral

. pemberi pengaruh pada tekstur tanah

. Lokasi A dan B

. pengikisan nutrisi akibat hujan lebat

. hutan tropis yang ditumbuhi bermacam tumbuhan

. daerah miring yang tandus

. tanah liat

. Mg?* dan NO3



39.A. lapisan A
*40. C. mengganggu kehidupan organisme tanah pada lapisan paling
atas

Keterangan: (*) butir soal tidak valid
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Lampiran 6. Validitas Instrumen Self-Discipline dan Hasil Belajar IPA

Validitas Self-Discipline
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119 | 14161
128 | 1634
122 | 1484
129 | 16641
112 | 12544
122 | 14884
150 | 22500
130 | 16300
104 | 10816
127 | 16129
128 | 16384
13 | 18496
125 | 15625
104 | 10816
117 | 13689
131 | 17161
118 | 1394
125 | 15629
130 | 16900
107 | 11449
13 | 15129
127 | 16129
124 | 15376
117 | 13689
122 | 14884
111 | 1301
122 | 14884
129 | 16641
119 | 14161
11 |1
120 | 14400
13 | 1931
147 | 21609
130 | 16300
129 | 16641
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2
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U

Butr Soal

i

19

18

1

16

15

U

13

1

!
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ponden| 1
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100

9025

13689

141 | 19881
137 | 18769
132 | 1744
128 | 16384
137 | 18769
122 | 14884
122 | 14884
112 | 12544
143 | 20849
13 | 174
144 | 20736
107 | 11449
110 112100
122 | 14884
128 | 16384
143 ] 20449
153 | 23409
106 | 11236
187 | 18769
110 | 12100
120 | 14400
154 | 23716
156 | 24336

%

151 | 22801
136 | 1849
112 | 12544
114 | 1299
118 | 13924
132 | 1744

m

136 | 18496
128 | 16384
125 | 15625
122 | 14884
142 | 20164
123 | 16129

Butir Soal

3
3
3
2
3
3
3
2
3
2
3
1
3
2
3
3
3
2
4
2
3
4
3
1
3
3
2
2
3
2
3
1
3
2
3
3
1
i

vald

3
3
4
3
3
3

4
4
4
1
3
3
3
4
4
3
4
2
4
4
4

4
4
3
3
3
4

o

4
3
4
2
3
4
3

o

189

PAl]

vaid | valid | valid

193

198

A9

162

215

A8

238

vald | valid | vaid | vaid | veid | vld | vaid

253

187

204

vaid | valid | valid

Bl

28

184

vald | valid | valid

o

il

A1

29

valid | valid | vald | vafd

198

308 | 0519 | 0491 | 0477 | 0408 | 0399 | 0544 | 0527 | 0629 | 0,351 0,309 | 0,246 | 0,291 0,488 | 0,381 | 0,528 | 0436 | 0,322 | 0579 | 0,244 | 0463 | 0453

188

1%

17

1%

2

vaid | validfidak valil vaid [idak vl valid

26

PrA]

A8

166

18

18

Al

205

20

160

18

162

A2

vaid | validfidakvalil valid | valid [idak veid vld | vaid | vald | vald | valid | valid | valid

233

219

110

027 | 0482 | 0546 | 0,388 | 0,408 | 0013 | 0,567 | 0,699 | 0,108 | 0529 | 0624 | 0448 | 0420 | 0630 | 0562 | 0498 | 0,707 | 0,402 | 0,104 | 0316 | 0,016 |0,

0

019 | 019|019 |019% |09 | 019 | 019 | 0,195] 019 | 019 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195

2

n

1

029% | 0070

019 01%

valid ek vafidak valc] valid | valid

Res-

ponden

Jumah | 180

[

e

Ket




Validitas Hasil Belajar IPA

101

115

1156
115
12%

104
1089

115
1089

1089

104

104

1089

125
104
125

Y

3
Y

¥

2
B

Y

3

3

2

2

3

3%
b

3

1

0
1
0

1
1

0
1

1

1

1

1

1
0
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Butr Soal

Respon-
den




Respon- Butr Soal " v
den 1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 1 12 13 i) 15 16 7 18 19 20 A 2 2 ) 5 % 2a 28 29 30 3 2 3 K] 3% 3% kil 3 9| 4
3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 32| 104
3 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 33 | 1089
38 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 30 | 900
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 32 | 104
I 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 2 |
4 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 19 | 361
2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 31| %L
83 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 23 | 59
4 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 |
I 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 R
4 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 30 | 90
4 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 2 | 516
I 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 2% | 616
4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 % | 6%
50 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 32 | 104
51 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 7 1 19
52 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32 | 104
53 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 7| 19
54 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 | 104
55 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 30 | 90
56 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 32 | 1024
57 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 30 | 90
58 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 32 | 104
59 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30 | 900
60 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 34| 1156
61 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 16 | 256
62 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 32 | 104
63 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 3| %L
64 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 23 | 59
65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 32 | 104
66 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 7| 19
67 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0| 19
68 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31| %L
69 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 | 900
0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28 | 8
! 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 19
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 3| 9%l

Total 3 60 60 68 66 58 5 | 66 67 65 4% 60 2 4% 50 55 55 5 | % 60 | 46 | 4 60 62 57 56 16 0| & 56 61 62 3% 60 58 50 66 50 55 58

Mp 30000 | 30550 | 20.767 | 20471 | 20545 | 30362 | 20,640 | 20439 | 20537 | 20662 | 30.109 | 30.167 | 37.852 | 30.957 | 29.800 | 30,018 | 29,655 | 20.725 | 30444 | 29.883 | 30957 | 30561 | 29400 | 29823 | 30316 | 29.036 | 30625 | 29567 | 30262 | 29536 | 29.721 | 29516 | 29.194 | 28.883 | 29.155 | 30.140 | 29439 | 29.600 | 30036 | 26.741

p 0431 | 0833 | 0833 | 0.944 | 0.917 | 0.806 | 0.694 | 0.917 | 0.931 | 0.903 | 0.639 | 0.833 | 0.375 | 0.639 | 0.694 | 0.764 | 0.764 | 0.708 | 0.500 | 0.833 | 0.639 | 0.569 | 0.833 | 0.861 | 0.792 | 0.778 | 0.202 | 0417 | 0.583 | 0.778 | 0.847 | 0.861 | 0,500 | 0.833 | 0.806 | 0.694 | 0.917 | 0.694 | 0.764 | 0.806

q 0569 | 0167 | 0467 | 0.056 | 0.083 | 0.194 | 0.306 | 0.083 | 0.069 | 0.097 | 0.361 | 0.67 | 0.625 | 0.361 | 0.306 | 0.236 | 0.236 | 0.292 | 0.500 | 0.67 | 0.361 | 0431 | 0167 | 039 | 0.208 | 0.222 | 0.778 | 0.583 | 0417 | 0.222 | 053 | 0139 | 0.500 | 0167 | 0.194 | 0.306 | 0.083 | 0.306 | 0.236 | 0.194

M, 21208 | 27208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208 | 27.208

MM 2792 | 3342 | 2558 | 2262 | 2337 | 3154 | 2432 | 2231 | 2329 | 2453 | 2900 | 2958 | 10644 | 3748 | 2592 | 2810 | 2446 | 2517 | 3236 | 2675 | 3748 | 3353 | 2192 | 2614 | 3107 | 1827 | 3417 | 2358 | 3054 | 2327 | 2513 | 2308 | 1986 | 1675 | 1947 | 2932 | 2231 | 2392 | 2828 | -0.467

Sdt 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095 | 4095

|plg 0756 | 5000 | 5000 |17.000 | 11.000 | 4143 | 2.273 | 11.000 | 13400 | 9.286 | 1769 | 5000 | 0.600 | 1769 | 2.273 | 3235 | 3235 | 2429 | 1000 | 5000 | 1769 | 1323 | 5000 | 6.200 | 3800 | 3500 | 0.286 | 0.714 | 1400 | 3500 | 5545 | 6200 | 1000 | 5000 | 4143 | 2.273 | 11000 | 2.273 | 3235 | 4143

akarplg | 0870 | 2236 | 2236 | 4123 | 3317 | 2.035 | 1508 | 3317 | 3661 | 3047 | 1.330 | 2236 | 0.775 | 1.330 | 1508 | 1.799 | 1.799 | 1558 | 1.000 | 2236 | 1.330 | 1.150 | 2.236 | 2490 | 1.949 | 1.871 | 0535 | 0845 | 1.183 | 1.871 | 2.355 | 2490 | 1.000 | 2.236 | 2.035 | 1508 | 3317 | 1508 | 1.799 | 2.035

bis 0593 | 1825 | 1397 | 2278 | 1893 | 1568 | 0.895 | 1807 | 2082 | 1826 | 0.942 | 1615 | 2013 | 1217 | 0.954 | 1234 | 1074 | 0.958 | 0.790 | 1461 | 1217 | 0.942 | 1197 | 1590 | 1479 | 0835 | 0446 | 0487 | 0.882 | 1063 | 1445 | 1403 | 0485 | 0.915 | 0.968 | 1079 | 1807 | 0.881 | 1242 | -0.232

tab 0195 | 0195 | 0495 | 095 | 095 | 095 | 095 | 095 | 0195 | 095 | 095 | 095 | 0195 | 095 | 095 | 0195 | 095 | 095 | 0195 | 0195 | 095 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195 | 095 | 095 | 095 | 095 | 095 | 095 | 095 | 0195 | 0495 | 0195 | 0195 | 0195 | 0195

valltval valid valid valid | valid | vaiid | valid | vaid | valid | vaiid | valid | valid | valid | valiid | valid | valid | valid | valid | vaid | valid | vaiid | valid | vaid | vaid | vaiid | valid | vaid | valid | valid | vaid | valid | valid | valid | vaid | vaid | valid | valid | valid | valid | valid fidakvalid

0T



A. Hipotesis
Data valid
Data tidak valid

Ho=
Hi=

Kriteria

Ho diterima bila rhitung > rtabel
Ho ditolak bila rhitung < rtabel

C. Hasil Validitas Self-Discipline

NO.| Thitung lavel  |Keterangan| |NO.| Thiwng lael  |Keterangan
1] 0,295 | 0,195 valid 24| 0,398 | 0,195 valid
2 | 0,070 | 0,195 | tidak valid 251 0,519 | 0,195 valid
3 | 0,027 | 0,195 | tidak valid 26 | 0,491 | 0,195 valid
4 | 0,482 | 0,195 valid 27| 0,477 | 0,195 valid
5| 0546 | 0,195 valid 28| 0,408 | 0,195 valid
6 | 0,388 | 0,195 valid 29| 0,399 | 0,195 valid
7 | 0,408 | 0,195 valid 30| 0,544 | 0,195 valid
8 | 0,013 | 0,195 | tidak valid 31| 0,527 | 0,195 valid
9 | 0,567 | 0,195 valid 32| 0,629 | 0,195 valid
10| 0,699 | 0,195 valid 33| 0,351 | 0,195 valid
11| 0,108 | 0,195 | tidak valid 341 0,309 | 0,195 valid
12| 0,529 | 0,195 valid 35| 0,246 | 0,195 valid
13| 0,624 | 0,195 valid 36| 0,291 | 0,195 valid
141 0,448 | 0,195 valid 37| 0,488 | 0,195 valid
15| 0,420 | 0,195 valid 38| 0,381 | 0,195 valid
16 | 0,630 | 0,195 valid 39| 0,528 | 0,195 valid
17| 0,562 | 0,195 valid 40| 0,436 | 0,195 valid
18| 0,498 | 0,195 valid 41| 0,322 | 0,195 valid
19| 0,707 | 0,195 valid 421 0,579 | 0,195 valid
20| 0,402 | 0,195 valid 43| 0,244 | 0,195 valid
21| 0,104 | 0,195 | tidak valid 441 0,463 | 0,195 valid
22| 0,316 | 0,195 valid 451 0,453 | 0,195 valid
23| 0,016 | 0,195 | tidak valid

103



D. Hasil Validitas Hasil Belajar IPA

NO. | hitung (Tpbis) | Traver  [Keterangan | NO. | itung (Fobis) | Tanel  |KEtErangan
1 0,593 0,195 valid 21 1,217 0,195 valid
2 1,825 0,195 valid 22 0,942 0,195 valid
3 1,397 0,195 valid 23 1,197 0,195 valid
4 2,278 0,195 valid 24 1,590 0,195 valid
5 1,893 0,195 valid 25 1,479 0,195 valid
6 1,568 0,195 valid 26 0,835 0,195 valid
7 0,895 0,195 valid 27 0,446 0,195 valid
8 1,807 0,195 valid 28 0,487 0,195 valid
9 2,082 0,195 valid 29 0,882 0,195 valid

10 1,826 0,195 valid 30 1,063 0,195 valid

11 0,942 0,195 valid 31 1,445 0,195 valid

12 1,615 0,195 valid 32 1,403 0,195 valid

13 2,013 0,195 valid 33 0,485 0,195 valid

14 1,217 0,195 valid 34 0,915 0,195 valid

15 0,954 0,195 valid 35 0,968 0,195 valid

16 1,234 0,195 valid 36 1,079 0,195 valid

17 1,074 0,195 valid 37 1,807 0,195 valid

18 0,958 0,195 valid 38 0,881 0,195 valid

19 0,790 0,195 valid 39 1,242 0,195 valid

20 1,461 0,195 valid 40 -0,232 0,195 | tidak valid

E. Kesimpulan

104

Berdasarkan perhitungan, pada validasi instrumen self-discipline diperoleh
39 butir pernyataan valid dan 9 butir pernyataan tidak valid. Sedangkan pada
instrumen hasil belajar IPA diperoleh 39 butir soal valid dan 1 butir soal tidak

valid.



Lampiran 7. Reliabilitas Instrumen Self-Discipline dan Hasil Belajar IPA

Reliabilitas Self-Discipline

105

10609
12321
10816
12769
9025
11881
16900
12996
7396
12100
11881
14641
11881

7225
10609
12996
10404
11881
13689

8649
11236
12996
11449
10816
11025

9409

11025
12769
10816
8836
10201
15876
16641
13225
12100

103
111
104
13

%
109
130
114

86
110
109
121
109

85
103
114
102
109
117

93
106
114
107
104
105

97
105
113
104

%
101
126
129

115
110

3
3
2
0
2
2
3
3
2
2
2
3
2
1
3
4
3
2
2
2
3
2
2
3
2
3
3
2
2
1
2
2
3
4
2

Butir Soal
2

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
2
23
24
25
26
21
28
29
30
31

32
3
34
35




106

16129
14641
14884
12321
13924
11236
11236
9025

16129
13225
16384
8281
9025

11236
12100
15376
19044
8281

14641
8649

11025
17956
18769
5776

18225
15129

9801
10201
10201
12996
10201
15129
12321
11664
11664
15376
11664

127
121
122
111
118
106
106
95

127
115
128

91
95
106
110
124
138

91

121
93
105
134
137
76
135
123
99
101
101
114
101
123
11
108
108
124
108

7920 | 882954

Butir Soal

45

3

3
3

4

4

43

189 | 232 | 177

2

4

193 | 236

)

198

39

38

162 | 219

37

36

35

34

33

32

204 | 187 | 253 | 238 | 218 | 215

31

30

29

184 | 218 | 231

28

217

27

211

26

25

2%

22

20

19

18

17

16

15

166 | 218 | 223 | 226 | 227 | 155 | 195 | 198 | 219 | 211

14

118

13

189

12

10

658 | 408 | 406 | 704 | 631 | 545 [ 230 | 418 | 690 | 723 | 736 | 743 | 391 | 599 | 572 | 691 | 651 | 651 | 699 | 512 | 686 | 767 | 614 | 521 | 915 | 806 | 686 | 669 | 396 | 715 | 608 | 547 | 802 | 535 | 788 | 479

180 | 219 | 233 | 212 | 162 | 160 | 220 | 207

494 | 703 | 781
0,611/0,512{0,375/0,469|0,604|0,701{0,441]0,498|0,679/0,508) 0,490|0,416|0,449|0,370|0,379] 0,796 | 0,984 0,382| 0,345| 0,454|0,454{ 0,625) 0,580| 0,360 0,359 0,500| 0,491 0,361 | 0,268] 0,360| 0,375 0,438]0,679[ 0,882 0,412 0,395|0,540{ 0,562 0,609

19,713
163,250
0,902

0,195
reliabilitas sangat tinggi
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Keterangan
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Reliabilitas Hasil Belajar IPA
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0
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0
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Lampiran 8. Data Nilai dan Kriteria Interpretasi Nilai Self-Discipline dan
Hasil Belajar IPA

No. No. Skor Self- | Nilai Self- | Kriteria Nilai |Kriteria Nilai Hasil Nilai Hasil
Sampel | Discipline | Discipline | Self-Discipline Belajar IPA Belajar IPA (Tes)
1 22 82 52,564 S R 52,000
2 117 84 53,846 S T 74,359
3 10 88 56,410 S R 43,590
4 126 93 59,615 S S 64,103
5 113 96 61,538 S T 79,487
6 152 96 61,538 S S 61,538
7 125 97 62,179 S T 71,795
8 106 98 62,821 S R 41,026
9 112 99 63,462 S S 58,974
10 137 100 64,103 S S 64,103
11 150 100 64,103 S R 46,154
12 151 100 64,103 S S 66,667
13 5 101 64,744 S S 56,410
14 46 101 64,744 S S 58,974
15 141 102 65,385 S T 71,795
16 110 104 66,667 S T 71,795
17 147 104 66,667 S T 79,487
18 148 104 66,667 S T 69,231
19 111 105 67,308 S S 64,103
20 36 107 68,590 T S 66,667
21 48 107 68,590 T S 56,410
22 56 107 68,590 T R 43,590
23 60 107 68,590 T S 58,974
24 11 108 69,231 T T 69,231
25 21 108 69,231 T S 64,103
26 49 108 69,231 T S 58,974
27 57 108 69,231 T R 46,154
28 58 108 69,231 T R 48,718
29 103 108 69,231 T S 56,410
30 127 108 69,231 T R 51,282
31 130 108 69,231 T R 38,462
32 61 109 69,872 T S 64,103
33 64 109 69,872 T R 51,282
34 91 109 69,872 T S 61,538
35 104 109 69,872 T R 46,154
36 115 109 69,872 T R 43,590
37 120 109 69,872 T S 66,667
38 2 110 70,513 T T 74,359
39 6 110 70,513 T T 69,231
40 23 110 70,513 T T 76,923
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No No. Skor Self- | Nilai Self- | Kriteria Nilai |Kriteria Nilai Hasil Nilai Hasil
" | Sampel | Discipline [ Discipline |Self-Discipline Belajar IPA Belajar IPA (Tes)
41 86 110 70,513 T S 61,538
42 19 111 71,154 T ST 85,000
43 72 111 71,154 T S 64,103
44 139 111 71,154 T T 76,923
45 34 112 71,795 T T 71,795
46 39 112 71,795 T S 64,103
47 81 112 71,795 T T 69,231
48 136 112 71,795 T S 61,538
49 92 113 72,436 T S 58,974
50 31 114 73,077 T T 71,795
51 33 114 73,077 T S 58,974
52 85 114 73,077 T T 69,231
53 116 114 73,077 T SR 35,897
54 135 114 73,077 T S 64,103
55 144 114 73,077 T S 53,846
56 59 115 73,718 T S 53,846
57 122 115 73,718 T S 66,667
58 132 115 73,718 T R 51,282
59 3 116 74,359 T S 64,103
60 12 116 74,359 T T 69,231
61 13 116 74,359 T T 69,231
62 42 116 74,359 T S 53,846
63 79 116 74,359 T T 74,359
64 108 116 74,359 T R 48,718
65 138 116 74,359 T T 71,795
66 142 116 74,359 T S 66,667
67 83 117 75,000 T S 61,538
68 89 117 75,000 T S 58,974
69 93 117 75,000 T T 69,231
70 100 117 75,000 T S 56,410
71 102 117 75,000 T S 61,538
72 123 117 75,000 T S 66,667
73 129 117 75,000 T T 76,923
74 143 117 75,000 T T 74,359
75 145 117 75,000 T T 69,231
76 62 118 75,641 T T 79,000
77 75 118 75,641 T S 53,846
78 27 119 76,282 T T 71,795
79 32 119 76,282 T S 66,667
80 55 119 76,282 T S 61,538
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No No. Skor Self- | Nilai Self- | Kriteria Nilai |Kriteria Nilai Hasil Nilai Hasil
" | Sampel | Discipline | Discipline | Self-Discipline Belajar IPA Belajar IPA (Tes)
81 65 119 76,282 T R 48,718
82 118 119 76,282 T T 71,795
83 4 120 76,923 T T 79,000
84 43 120 76,923 T S 64,103
85 50 120 76,923 T S 66,667
86 51 120 76,923 T T 79,000
87 54 120 76,923 T S 64,103
88 9 121 77,564 T T 71,795
89 38 121 77,564 T S 66,667
90 47 121 77,564 T T 69,231
91 52 121 77,564 T R 43,590
92 68 121 77,564 T S 66,667
93 133 121 77,564 T S 64,103
94 146 121 77,564 T T 71,795
95 17 122 78,205 T T 76,923
96 25 122 78,205 T T 76,923
97 45 122 78,205 T S 66,667
98 66 122 78,205 T S 64,103
99 77 122 78,205 T T 71,795
100 94 122 78,205 T S 56,410
101 71 123 78,846 T T 79,000
102 140 124 79,487 T T 72,000
103 67 125 80,128 T T 71,795
104 82 125 80,128 T T 69,231
105 90 125 80,128 T S 61,538
106 95 126 80,769 T S 66,667
107 29 127 81,410 T T 71,795
108 37 127 81,410 T T 79,000
109 53 127 81,410 T T 69,000
110 1 128 82,051 T T 82,000
111 24 128 82,051 T T 69,231
112 26 128 82,051 T T 69,231
113 63 128 82,051 T T 79,487
114 69 128 82,051 T T 71,795
115 73 128 82,051 T S 64,103
116 87 128 82,051 T S 56,410
117 98 128 82,051 T S 56,410
118 | 109 128 82,051 T T 74,359
119 76 129 82,692 T S 53,846
120 97 129 82,692 T S 56,410
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No No. Skor Self- | Nilai Self- | Kriteria Nilai |Kriteria Nilai Hasil Nilai Hasil
" | Sampel | Discipline | Discipline | Self-Discipline Belajar IPA Belajar IPA (Tes)
121 96 130 83,333 T S 56,410
122 128 131 83,974 T S 58,974
123 134 131 83,974 T S 64,103
124 | 131 133 85,256 T S 64,103
125 20 132 84,615 ST T 76,923
126 7 133 85,256 ST T 71,795
127 8 134 85,897 ST T 82,051
128 15 134 85,897 ST T 79,487
129 16 134 85,897 ST T 82,051
130 70 134 85,897 ST T 71,795
131 74 134 85,897 ST T 76,923
132 78 134 85,897 ST T 69,231
133 84 134 85,897 ST T 69,231
134 14 135 86,538 ST T 79,487
135 18 136 87,179 ST T 79,487
136 44 136 87,179 ST ST 89,744
137 80 137 87,821 ST T 69,231
138 101 138 88,462 ST T 74,359
139 28 139 89,103 ST T 79,487
140 30 139 89,103 ST T 82,051
141 35 139 89,103 ST T 71,795
142 40 139 89,103 ST T 69,231
143 41 139 89,103 ST T 69,231
144 99 139 89,103 ST S 66,667
145] 107 139 89,103 ST T 71,795
146 114 139 89,103 ST S 66,667
147 | 121 139 89,103 ST T 69,231
148 | 149 139 89,103 ST T 82,000
149 119 140 89,744 ST T 71,795
150 88 141 90,385 ST T 72,000
151 105 141 90,385 ST T 71,795
152 | 124 141 90,385 ST ST 85,000

Kriteria Interpretasi Nilai Self-Discipline dan Hasil Belajar IPA (Sugiyono,
2012)

Rentang Kriteria
84-100 Sangat Tinggi
68-84 Tinggi
52-68 Sedang
36-52 Rendah
20-36 Sangat Rendah




Lampiran 9. Nilai Hasil Belajar IPA Peserta Didik

Tes
No. Sampel ro = T ilai
1 32 | 82
2 29 | 74
3 25 | 64
4 31 | 79
5 22 | 56
6 27 | 69
7 28 | 72
8 32 | 82
9 28 | 72
10 17 | 44
11 27 | 69
12 27 | 69
13 27 | 69
14 31 | 79
15 31 | 79
16 32 | 82
17 30 | 77
18 31 | 79
19 33 | 85
20 30 | 77
21 25 | 64
22 20 | 52
23 30 | 77
24 27 | 69
25 30 | 77
26 27 | 69
27 28 | 72
28 31 | 79
29 28 | 72
30 32 | 82
31 28 | 72
32 26 | 67
33 23 | 59
34 28 | 72
35 28 | 72
36 26 | 67
37 31 | 79
38 26 | 67
39 25 | 64
40 27 | 69

Tes
No. Sampel "o = TN ilai
41 27 | 69
42 21 | 54
43 25 | 64
44 35 | 90
45 26 | 67
46 23 | 59
47 27 | 69
48 22 | 56
49 23 | 59
50 26 | 67
51 31 | 79
52 17 | 44
53 27 | 69
54 25 | 64
55 24 | 62
56 17 | 44
57 18 | 46
58 19 | 49
59 21 | 54
60 23 | 59
61 25 | 64
62 31 | 79
63 31 | 79
64 20 | 51
65 19 | 49
66 25 | 64
67 28 | 72
68 26 | 67
69 28 | 72
70 28 | 72
71 31 | 79
72 25 | 64
73 25 | 64
74 30 | 77
75 21 | 54
76 21 | 54
77 28 | 72
78 27 | 69
79 29 | 74
80 27 | 69
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Tes
No. Sampel g, = TNilai
121 27 | 69
122 26 | 67
123 26 | 67
124 21 | 85
125 28 | 72
126 25 | 64
127 20 | 51
128 23 | 59
129 30 | 77
130 15 | 38
131 25 | 64
132 20 | 51
133 25 | 64
134 25 | 64
135 25 | 64
136 24 | 62
137 25 | 64
138 28 | 72
139 30 | 77
140 28 | 72
141 28 | 72
142 26 | 67
143 29 | 74
144 21 | 54
145 27 | 69
146 28 | 72
147 31 | 79
148 27 | 69
149 32 | 82
150 18 | 46
151 26 | 67
152 24 | 62

Tes
No. Sampel o - T iai
81 27 | 69
82 27 | 69
83 24 | 62
84 27 | 69
85 27 | 69
86 24 | 62
87 22 | 56
88 28 | 72
89 23 | 59
90 24 | 62
91 24 | 62
92 23 | 59
93 27 | 69
94 22 | 56
95 26 | 67
96 22 | 56
97 22 | 56
08 22 | 56
99 26 | 67
100 22 | 56
101 29 | 74
102 24 | 62
103 22 | 56
104 18 | 46
105 28 | 72
106 16 | 41
107 28 | 72
108 19 | 49
109 29 | 74
110 28 | 72
111 25 | 64
112 23 | 59
113 31 | 79
114 26 | 67
115 17 | 44
116 14 | 36
117 29 | 74
118 28 | 72
119 28 | 72
120 26 | 67
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Lampiran 10. Skor Setiap Dimensi Self-Discipline

Dimensi |No. Soal [Total Skor|Persentase
4 466
6 493
10 493
12 483
14 322

1 | Kognitif 15 395 27,609
25 485
27 488
33 418
35 486
45 456
5 520
7 408
13 433
16 492
18 507
20 383
22 436

2 Keinginarl 24 470 39,012
26 460
29 426
31 501
34 545
36 512
43 430
44 521
1 385
9 394
17 488
19 511
28 475
30 481

3 [Tindakarl 32 471 33,379
37 475
38 423
39 489
40 458
41 450
42 527

Total 18056 100




Lampiran 11. Skor Setiap Dimensi Hasil Belajar IPA

Dimensi No. Soal | Total Skor|Persentase (%)
Magnet dan ; ij;
1 [induksi 13,939
elektromagnet 3 121
4 142
5 129
2 |Med t 4,442
edan magne 5 45
Penggunaan 7 25
kemagnetan
3 dalam produk 3,676
teknologi 8 119
qurganfaatan : 9 143
4 medanmagne 7,046
pada migrasi
hewan 10 133
e [ |
5 : 5,183
pewarisan
sifat 12 114
Hukum 13 58
6 |pewarisan 1,915
sifat 14 17
i i 15 77
7 KeIamansﬁgt 4723
pada manusia 16 108
P.f";’f‘j”fa” 17 123
g |atcaam 7,021
pemuliaan 18 152
tumbuhan
P.f";’%”fan 19 103
g |SHatcaam 5,501
pemuliaan
hewan 20 116
Teknologi g; ;;
10|{ramah 10,748
lingkungan 23 127
24 131
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Dimensi No. Soal | Total Skor|Persentase (%)
. 25 83
11 |Hemat energi 26 135 5,565
Teknologi ;; 213411
12 [tidak ramah 29 105 8,629
lingk
ingkungan 20 138
Peranan tanah 31 118
daan
13|0rganisme 32 108 6,970
tanah bagi
kebgrlangsung 33 47
an hidup
Proses 34 152
pembentukan 35 112
tanah dan 36 88
14 14,552
komponen 37 21 53
penyusun 38 97
tanah 39 100
Total 3917 100
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Lampiran 12. Distribusi Frekuensi Nilai Self-Discipline dan
Nilai Tes Hasil Belajar IPA

A. Kuesioner Self-Discipline

Tabel Frekuensi

Nilai| f | (%) | Fk | Fk(%) | | Nilai| f | (%) | Fk | Fk(%)
53 | 1] 0007 | 1 | 0007 | | 75 | 9| 0059 | 75 | 0,493
54 | 1| 0,007 2 0,013 76 7 0,046 | 82 | 0,539
56 | 1] 0007 | 3 | 0020 |77 | 5] 0033 |87 | 0572
60 | 1] 0007 | 4 | 0026 | |78 [ 13] 0,086 [100] 0,658
62 1310020 7 [ 0046 | .79 | 2] 0013 [102] 0671
63 |2 [ 0013 | 9 [ 0050 | |80 3| 0.020 [105] 0,601

81 | 4| 0,026 [109| 0,717
64 | 310020} 12 | 0,079 | =519 0,059 [118] 0,776
65 | 3 10020 | 15 ] 0099 | ma™73779.020 | 121 | 0,796
67 [ 410026 | 19| 0125 | "g4 [ 2 [ 0,013 |123| 0,809
69 |12] 0,079 | 31 | 0204 | g5 [ 3 | 0,020 | 126 0.829
70 1610039 | 37| 0243 | | 86 | 7 | 0,046 {133 0,875
711710046 | 44 | 0,289 87 | 3| 0,020 {136| 0,895
72 | 5] 0,033 | 49 | 0,322 88 | 2 | 0,013 |138| 0,908
73 | 6| 0039 | 55| 0362 || 89 [10] 0,066 |148]| 0,974
74 [11] 0,072 | 66 | 0,434 | | 90 | 4 | 0,026 | 152 1,000

Rentang Nilai (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

=90-53
=37
Kelas Interval (K) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 152
= 8,197 =8
Panjang Kelas () =R/K

Tabel Distribusi Frekuensi Self-Discipline

No | Interval | Batas Bawah|Batas Atas| Frekuensi | Frekuensi Relatif
1 | 53-57 52,5 57,5 3 0,020
2 | 58-62 57,5 62,5 4 0,026
3 | 63-67 62,5 67,5 12 0,079
4 | 68-72 67,5 72,5 30 0,197
5 | 73-77 72,5 77,5 38 0,250
6 | 78-82 77,5 82,5 31 0,204
7 | 83-87 82,5 87,5 18 0,118
8 | 88-93 87,5 93,5 16 0,105
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B. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar IPA

Tabel Frekuensi

119

Nilai | f | (%) | Fk | Fk(%) | [Nilai] f | (%) | Fk | Fk(%)
36 | 1 0007 1 ]0007 ]| 62] 8] 0053]47] 0,309
38 | 1 [ 0007 | 2 [0013]|] 64 | 16 | 0,105 | 63 | 0,414
41 | 1 [ 0007 | 3 [ 0020 67 |14] 0092 77 | 0507
44 | 4 [ 0026 | 7 [ 0046 || 69 | 20 | 0,232 [ 97 | 0,638
46 | 3 [ 0020 10 0066 || 72 | 22| 0,245 [ 119] 0,783
49 | 3 [ 0020 | 13| 0,086 || 74 | 6 | 0,039 [125] 0,822
51 | 3 | 0020 | 16 | 0,205 || 77 | 7 | 0,046 |[132] 0,868
52 | 1 | 0007 | 17 | 0,212 || 79 | 12 | 0,079 | 144 0,947
54 | 5 | 0033220145 || 82 | 5 | 0,033 [149] 0,980
56 | 9 | 0059 |31] 0204 8 | 2] 0,013 ]151] 0993
50 | 8 [ 0053390257 ][ 90| 1 | 0,007 [152] 1,000

Rentang Nilai (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

=90-36
=54
Kelas Interval (K) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 152
= 8,197 =8
Panjang Kelas () =R/K

Tabel Distribusi Frekuensi

No | Interval | Batas Bawah| Batas Atas |Frekuensi| Frekuensi Relatif
1 35-41 34,5 41,5 3 0,020
2 42-48 41,5 48,5 7 0,046
3 49-55 48,5 55,5 12 0,079
4 56-62 55,5 62,5 25 0,164
5 63-69 62,5 69,5 50 0,329
6 70-76 69,5 76,5 28 0,184
7 77-83 76,5 83,5 24 0,158
8 84-90 83,5 90,5 3 0,020
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Lampiran 13. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Nilai Self-Discipline dan
Nilai Hasil Belajar IPA Peserta Didik pada a = 0,05

A. Hipotesis
Ho= Data populasi berdistribusi normal
Hi= Data populasi tidak berdistribusi normal

B. Kriteria
Ho diterima bila Dhitung < Dtabel
Ho ditolak bila Dhitung > Dtabel

C. Perhitungan

Menghitung_Z Menghitung SDx

X-X ﬂ :

= SD, =\ (XX F) -

X F| XF X°F X F| XF X°F
-28565| 1 |-28,5565(815945| [-10962] 1 [-10962[120174
-23,922| 1 [-23,922|572,281| [-10,823| 1 [-10,823]117,135
-23297| 1 |-23,297|542,752| [-10616] 1 |-10,616[112700
-19,141| 1 [-19,141(366,362 9091 | 1 | -9,001 | 82,647
18,448 | 1 |[-18,448(340,322 6941 | 1 | -6,941 | 48173
-17,895| 1 |-17,895|320,216 6,734 | 1 | -6,734 | 45,344
17,476| 1 [-17,476|305,414 6,527 | 3 |-19,581127,803
-16,576| 1 [-16,576(274,779 6,248 | 1 | -6,248 | 39,037
-16,437| 1 [-16,437(270,174 5974 | 1 | -5,974 | 35,685
-16,230| 1 [-16,230(263,416 5627 | 1 | -5,627 | 31,667
15,812 1 [-15,812(250,007 5488 | 1 | -5488 | 30,116
-13,666| 1 |[-13,666 186,759 5209 | 1 | -5,209 | 27,132
13594 | 1 [-13,594 (184,794 5141 | 1 | -5,141 | 26,434
-13526| 3 |[-40,579 (548,899 4656 | 1 | -4,656 | 21,674
12,901 2 |-25,802(332,879 3963 | 2 |-7,926 | 31,408
-12,002| 1 [-12,002 (144,036 3891 | 3 |-11,672| 45,413
-11,867| 1 [-11,867 (140,820 3549 | 1 | -3,549 | 12,596
-11,448| 2 [-22,897(262,126 3410 | 1 | -3,410 | 11,625
11,309 1 [-11,309[127,888 3198 | 1 | -3,198 | 10,227
11,102 1 [-11,102 {123,252 3131 | 2 | -6,261 | 19,601
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X F | XF X°F X F | XF X2F
2784 | 1 | -2,784 | 7,752 3523 | 1 | 3523 | 12,409
2438 | 2 | -4,876 | 11,886 3729 | 2 | 7459 | 27,818
2231 | 3 | -6,693 | 14,932 3936 | 1 | 3,936 | 15495
2019 | 2 | -4,039 | 8,156 4,074 | 3 | 12,222 49,795
1,814 | 1 | -1,814 | 3,201 4490 | 1 | 4,490 | 20,157
1,673 | 1 | -1,673 | 2,799 4562 | 2 | 9,123 | 41,618
1538 | 1 | -1,538 | 2,366 4769 | 1 | 4,769 | 22,739
1,378 | 1 | -1,378 | 1,900 4908 | 2 | 9,816 | 48,179
1,327 | 2 | 2,653 | 3,520 5048 | 1 | 5048 | 25478
1,192 | 1 | -1,102 | 1,421 5461 | 2 |10,923 | 59,652
1,052 | 1 | -1,052 | 1,107 5601 | 2 | 11,202 62,739
0985 | 1 |-0,985 | 0,970 6,154 | 2 | 12,308 75,745
0566 | 1 | -0,566 | 0,321 6,366 | 1 | 6,366 | 40,522
0,360 | 1 | -0,360 | 0,129 6,640 | 1 | 6,640 | 44,089
0,292 | 1 |-0,292 | 0,085 6,847 | 1 | 6,847 | 46,879
0,220 | 2 | -0,440 | 0,097 6,914 | 1 | 6,914 | 47,806
0,081 | 2 |-0,161 | 0,013 7,054 | 1 | 7,054 | 49,755
0,035 | 1 | 0,035 | 0,001 7333 | 1 | 7,333 | 53,768
0126 | 1 | 0,126 | 0,016 7,405 | 1 | 7,405 | 54,831
0333 | 1 | 0333 | 0,111 7,751 | 1 | 7,751 | 60,081
0,405 | 1 | 0,405 | 0,164 8,025 | 1 | 8,025 | 64,408
0473 | 1 | 0,473 | 0,223 8,098 | 1 | 8,098 | 65570
0680 | 1 | 0,680 | 0,462 8232 | 1 | 8232 |67,771
0752 | 1 | 0,752 | 0,565 8,858 | 3 | 26,573235,375
0958 | 1 | 0,958 | 0,919 9,204 | 1 | 9,204 | 84,715
1,165 | 1 | 1,165 | 1,358 9,690 | 2 | 19,380 [187,789
1372 | 1 | 1,372 | 1,883 10,035 | 1 | 10,035 100,701
1512 | 1 | 1,512 | 2,285 10,176 | 1 | 10,176 103,547
1584 | 1 | 1,584 | 2,509 10,662 | 2 | 21,323 (227,342
1,719 | 1 | 1,719 | 2,954 10,796 | 1 | 10,796 | 116,563
1,858 | 1 | 1,858 | 3,453 11,186 | 1 | 11,186 |125,121
2344 | 1 | 2,344 | 5,494 11,282 | 1 | 11,282 (127,290
2483 | 1 | 2,483 | 6,168 11,420 | 2 | 22,841 (260,854
2758 | 2 | 5515 | 15,210 11,489 | 1 | 11,489 132,001
3311 | 1 | 3,311 | 10,963 12,460 | 2 | 24,919/310,483




X F | XF X°F
12689 1 | 12,689 | 161,001
13,152 [ 2 | 26,305 | 345,968
13,500 | 1 | 13,500 [ 182,250
13,846 1 | 13,846 | 191,722
17661 | 1 | 17,661 311,919
18,489 1 | 18,489 | 341,833
20,288 | 1 | 20,288 | 411,602
21,260 | 1 | 21,260 | 451,975
21577 1 | 21,577 | 465,564
> -1,292 113418,114
X F P KP ZX Z-Tabel al a2
-28,565( 1 | 0,007 | 0,007 | -3,039 | 0,001 | -0,001 | 0,005
-23,922( 1 10,007 | 0,013 | -2,545 | 0,005 | 0,001 | 0,008
-23,297| 1 | 0,007 | 0,020 | -2,479 | 0,007 | 0,007 | 0,013
-19,141| 1 | 0,007 | 0,026 | -2,036 | 0,021 | -0,001 | 0,005
-18,448( 1 | 0,007 | 0,033 | -1,963 | 0,025 | 0,001 | 0,008
-17,895( 1 | 0,007 | 0,039 | -1,904 | 0,028 | 0,004 | 0,011
-17,476| 1 | 0,007 | 0,046 | -1,859 | 0,032 | 0,008 | 0,015
-16,576| 1 | 0,007 | 0,053 | -1,763 | 0,039 | 0,007 | 0,014
-16,437| 1 | 0,007 | 0,059 | -1,749 | 0,040 | 0,012 | 0,019
-16,230| 1 | 0,007 | 0,066 | -1,727 | 0,042 | 0,017 | 0,024
-15,812| 1 | 0,007 | 0,072 | -1,682 | 0,046 | 0,020 | 0,026
-13,666| 1 | 0,007 | 0,079 | -1,454 | 0,073 | -0,001 | 0,006
-13,594| 1 | 0,007 | 0,086 | -1,446 | 0,074 | 0,005 | 0,011
-13,526| 1 | 0,007 | 0,092 | -1,439 | 0,075 | 0,010 | 0,017
-13,459| 1 | 0,007 | 0,099 | -1,432 | 0,076 | 0,016 | 0,023
-13,248| 1 | 0,007 | 0,105 | -1,409 [ 0,079 | 0,019 | 0,026
-12,901| 1 | 0,007 | 0,112 | -1,372 | 0,085 | 0,020 | 0,027
-12,901| 1 | 0,007 | 0,118 | -1,372 | 0,085 | 0,027 | 0,033
-12,002| 1 | 0,007 | 0,125 | -1,276 | 0,101 | 0,018 | 0,024
-11,867| 1 | 0,007 | 0,132 | -1,262 | 0,103 | 0,022 | 0,028
-11,448| 1 | 0,007 | 0,138 | -1,218 | 0,112 | 0,020 | 0,026
-11,376| 1 | 0,007 | 0,145 | -1,210 | 0,113 | 0,025 | 0,032
-11,309| 1 | 0,007| 0,151 | -1,203 | 0,115 | 0,030 | 0,037
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X F P KP X Z-Tabel al a2
-11,102| 1 (0,007 | 0,158 | -1,181 | 0,119 | 0,032 | 0,039
-10,962| 1 [ 0,007 | 0,164 | -1,166 | 0,122 | 0,036 | 0,043
-10,823| 1 (0,007 | 0,271 | -1,151 | 0,125 | 0,040 | 0,046
-10,616| 1 [ 0,007 | 0,478 | -1,129 | 0,129 | 0,042 | 0,048
-9,091 | 1 |0,007| 0,184 | -0,967 | 0,167 | 0,011 | 0,017
-6,941 | 1 | 0,007 | 0,191 | -0,738 | 0,230 | -0,046 | -0,040
-6,734 | 1 | 0,007 | 0,197 | -0,716 | 0,237 | -0,046 | -0,040
-6,527 | 1 | 0,007 | 0,204 | -0,694 | 0,244 | -0,047 | -0,040
-6,455 | 1 | 0,007 | 0,211 | -0,686 | 0,246 | -0,042 | -0,036
-6,455 | 1 | 0,007 | 0,217 | -0,686 | 0,246 | -0,036 | -0,029
-6,248 | 1 | 0,007 | 0,224 | -0,664 | 0,253 | -0,036 | -0,030
-5,974 | 1 | 0,007 | 0,230 | -0,635 | 0,263 | -0,039 | -0,032
-5,627 | 1 | 0,007 | 0,237 | -0,598 | 0,275 | -0,045 | -0,038
-5,488 | 1 | 0,007 | 0,243 | -0,583 | 0,280 | -0,043 | -0,036
-5,209 | 1 | 0,007 | 0,250 | -0,553 | 0,290 | -0,047 | -0,040
-5,141 | 1 | 0,007 | 0,257 | -0,546 | 0,292 | -0,042 | -0,036
-4,656 | 1 | 0,007 | 0,263 | -0,495 | 0,310 | -0,054 | -0,047
-3,963 | 1 | 0,007 | 0,270 | -0,421 | 0,337 | -0,074 | -0,067
-3,963 | 1 | 0,007 | 0,276 | -0,421 | 0,337 | -0,067 | -0,061
-3,891 | 1 | 0,007 | 0,283 | -0,413 | 0,340 | -0,063 | -0,057
-3,891 | 1 |0,007 | 0,289 | -0,413 | 0,340 | -0,057 | -0,050
-3,891 | 1 | 0,007 | 0,296 | -0,413 | 0,340 | -0,050 | -0,044
-3,649 | 1 | 0,007 | 0,303 | -0,377 | 0,353 | -0,057 | -0,051
-3,410 | 1 | 0,007 | 0,309 | -0,362 | 0,359 | -0,056 | -0,049
-3,198 | 1 | 0,007 | 0,316 | -0,339 | 0,367 | -0,058 | -0,051
-3,131 | 1 | 0,007 | 0,322 | -0,332 | 0,370 | -0,054 | -0,047
-3,063 | 1 |0,007 | 0,329 | -0,325 | 0,373 | -0,050 | -0,044
-2,784 | 1 | 0,007 | 0,336 | -0,295 | 0,384 | -0,055 | -0,048
-2,438 | 2 10,013 0,349 | -0,259 | 0,398 | -0,062 | -0,049
-2,438 | 1 10,007 | 0,355 | -0,259 | 0,398 | -0,049 | -0,043
-2,231 | 1 0,007 | 0,362 | -0,237 | 0,407 | -0,051 | -0,045
-2,159 | 1 | 0,007 | 0,368 | -0,229 | 0,409 | -0,048 | -0,041
-2,159 | 1 | 0,007 | 0,375 | -0,229 | 0,409 | -0,041 | -0,034
-2,019 | 1 |0,007 | 0,382 | -0,214 | 0,415 | -0,040 | -0,034
-1,952 | 1 | 0,007 | 0,388 | -0,207 | 0,418 | -0,036 | -0,030
-1,814 | 1 | 0,007 | 0,395 | -0,192 | 0,424 | -0,036 | -0,029
-1,673 | 1 |0,007 | 0,401 | -0,477 | 0,430 | -0,035 | -0,028
-1,538 | 1 |0,007 | 0,408 | -0,163 | 0,435 | -0,034 | -0,027
-1,378 | 1 10,007 | 0,414 | -0,146 | 0,442 | -0,034 | -0,028
-1,327 | 1 10,007 | 0,421 | -0,140 | 0,444 | -0,030 | -0,023
-1,327 | 1 |10,007 | 0,428 | -0,140 | 0,444 | -0,023 | -0,017
-1,192 | 1 | 0,007 | 0,434 | -0,126 | 0,450 | -0,022 | -0,016
-1,052 | 1 |0,007 | 0,441 | -0,111 | 0,456 | -0,022 | -0,015
-0,985 | 1 | 0,007 | 0,447 | -0,104 | 0,459 | -0,018 | -0,011
-0,566 | 1 | 0,007 | 0,454 | -0,059 | 0,476 | -0,029 | -0,022
-0,360 | 1 | 0,007 | 0,461 | -0,037 | 0,485 | -0,031 | -0,025
-0,292 | 1 | 0,007 | 0,467 | -0,030 | 0,488 | -0,027 | -0,021
-0,220 | 1 | 0,007 | 0,474 | -0,023 | 0,491 | -0,024 | -0,017
-0,220 | 1 | 0,007 | 0,480 | -0,023 | 0,491 | -0,017 | -0,011
-0,081 | 1 | 0,007 | 0,487 | -0,008 | 0,497 | -0,017 | -0,010
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X F P KP X Z-Tabel al a2
-0,081 | 1 | 0,007 | 0,493 | -0,008 | 0,497 | -0,010 | -0,004
0,035 | 1 | 0,007 | 0,500 | 0,005 | 0,502 [ -0,008 | -0,002
0,126 | 1 | 0,007 | 0,507 | 0,014 | 0,506 | -0,006 | 0,001
0,333 | 1 |0,007 | 0,513 | 0,036 | 0,515 | -0,008 | -0,001
0,405 | 1 | 0,007 | 0,520 | 0,044 | 0,518 | -0,004 | 0,002
0,473 | 1 /0,007 | 0,526 | 0,051 | 0,520 | -0,001 | 0,006
0,680 | 1 |0,007 | 0,533 | 0,073 | 0,529 | -0,003 | 0,004
0,752 | 1 |0,007 | 0,539 | 0,081 | 0,532 [ 0,001 | 0,007
0,958 | 1 |0,007 | 0,546 | 0,103 | 0,541 | -0,002 | 0,005
1,165 | 1 [ 0,007 | 0,553 | 0,125 | 0,550 | -0,004 | 0,003
1,372 | 1 [0,007| 0,559 | 0,147 | 0,558 | -0,006 | 0,001
1512 | 1 [0,007| 0,566 | 0,162 | 0,564 | -0,005 | 0,002
1584 | 1 [0,007| 0,572 | 0,169 | 0,567 | -0,002 | 0,005
1,719 | 1 [0,007| 0,579 | 0,184 | 0,573 | -0,001 | 0,006
1,858 | 1 [0,007| 0,586 | 0,199 | 0,579 | 0,000 | 0,007
2,344 | 1 10,007 | 0,592 | 0,250 | 0,599 | -0,013 | -0,007
2483 | 1 10,007 | 0,599 | 0,265 | 0,605 | -0,012 | -0,006
2,758 | 1 10,007 | 0,605 | 0,294 | 0,616 | -0,017 | -0,011
2830 | 1 |0,007| 0612 | 0,302 | 0,619 | -0,013 | -0,007
3,311 | 1 |0,007 | 0,618 | 0,353 | 0,638 | -0,026 | -0,020
3,523 | 10,007 0,625 | 0,376 | 0,646 | -0,028 | -0,021
3,729 | 1 |0,007 | 0,632 | 0,398 | 0,655 [ -0,030 | -0,023
3,729 | 1 |0,007 | 0,638 | 0,398 | 0,655 [ -0,023 | -0,016
3,936 | 1 |0,007 | 0,645 | 0,420 | 0,663 | -0,025 | -0,018
4074 | 1 ]|0,007| 0,651 | 0,435 | 0,668 | -0,023 | -0,017
4,076 | 1 |0,007 | 0,658 | 0,435 | 0,668 | -0,017 | -0,010
4076 | 1 |0,007 | 0,664 | 0,435 | 0,668 | -0,010 | -0,004
4490 | 1 |0,007| 0,671 | 0,479 | 0,684 | -0,019 | -0,013
4562 | 10,007 | 0,678 | 0,486 | 0,687 | -0,016 | -0,009
4629 | 1 ]0,007| 0,684 | 0,494 | 0,689 | -0,012 | -0,005
4769 | 1 ]0,007| 0,691 | 0,508 | 0,694 | -0,010 | -0,004
4908 | 1 |0,007 | 0,697 | 0,523 | 0,700 | -0,009 | -0,002
4908 | 1 /0,007 0,704 | 0,523 | 0,700 | -0,002 | 0,004
5048 | 1 |0,007 | 0,711 | 0,538 | 0,705 | -0,001 | 0,006
5461 | 1 |0,007 | 0,717 | 0,582 | 0,720 | -0,009 | -0,003
5533 | 1 |0,007| 0,724 | 0,590 | 0,722 | -0,005 | 0,001
5601 | 1 |0,007| 0,730 | 0,597 | 0,725 | -0,001 | 0,006
5601 | 1 |0,007| 0,737 | 0,597 | 0,725 [ 0,006 | 0,012
6,154 | 1 | 0,007 | 0,743 | 0,656 | 0,744 | -0,007 | -0,001
6,226 | 1 | 0,007 | 0,750 | 0,664 | 0,747 | -0,003 | 0,003
6,366 | 1 | 0,007 | 0,757 | 0,678 | 0,751 [ -0,001 | 0,005
6,640 | 1 | 0,007 | 0,763 | 0,708 | 0,760 | -0,004 | 0,003
6,847 | 1 |0,007 | 0,770 | 0,730 | 0,767 | -0,004 | 0,003
6,914 | 1 |0,007 | 0,776 | 0,737 | 0,769 [ 0,000 | 0,007
7,054 | 1 |0,007| 0,783 | 0,752 | 0,774 | 0,002 | 0,009
7,333 | 1 /0,007 0,789 | 0,781 | 0,783 [ 0,000 | 0,007
7,405 | 1 10,007 | 0,796 | 0,789 | 0,785 [ 0,005 | 0,011
7,751 | 1 ]0,007 | 0,803 | 0,826 | 0,796 [ 0,000 | 0,007
8,025 | 1 | 0,007 | 0,809 | 0,855 | 0,804 | -0,001 | 0,005
8,098 | 1 |0,007 | 0,816 | 0,863 | 0,806 [ 0,003 | 0,010
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X F P KP Zx | Z-Tabel| a1 a2
8,232 | 1 |0,007| 0,822 | 0,877 | 0,810 | 0,006 | 0,013
8,858 | 1 | 0,007 | 0,829 | 0,944 | 0,827 | -0,005 | 0,002
8,879 | 1 |0,007| 0,836 | 0,946 | 0,828 | 0,001 | 0,008
8,930 | 1 |0,007| 0,842 | 0,951 | 0,829 | 0,006 | 0,013
9,204 | 1 /0,007 | 0,849 | 0,981 | 0,837 | 0,006 | 0,012
9,690 | 1 |0,007| 0,855 | 1,032 | 0,849 | 0,000 | 0,006
9,690 | 1 | 0,007 | 0,862 | 1,032 | 0,849 | 0,006 | 0,013
10,035 | 1 | 0,007 | 0,868 | 1,069 | 0,857 | 0,004 | 0,011
10,176 | 1 | 0,007 | 0,875 | 1,084 | 0,861 | 0,008 | 0,014
10,662 | 1 | 0,007 | 0,882 | 1,136 | 0,872 | 0,003 | 0,010
10,662 | 1 | 0,007 | 0,888 | 1,136 | 0,872 | 0,010 | 0,016
10,796 | 1 | 0,007 | 0,895 | 1,150 | 0,875 | 0,013 | 0,020
11,186 | 1 | 0,007 | 0,901 | 1,191 | 0,883 | 0,011 | 0,018
11,282 | 1 | 0,007 | 0,908 | 1,202 | 0,885 | 0,016 | 0,023
11,420 | 1 | 0,007 | 0,914 | 1,216 | 0,888 | 0,020 | 0,026
11,422 | 1 | 0,007 | 0,921 | 1,217 | 0,888 | 0,026 | 0,033
11,489 | 1 | 0,007 | 0,928 | 1,224 | 0,889 | 0,032 | 0,038
12,460 | 1 | 0,007 | 0,934 | 1,327 | 0,908 | 0,020 | 0,026
12460 | 1 | 0,007 | 0,941 | 1,327 | 0,908 | 0,026 | 0,033
12,689 | 1 | 0,007 | 0,947 | 1,351 | 0,912 | 0,029 | 0,036
13,152 | 1 | 0,007 | 0,954 | 1,401 | 0,919 | 0,028 | 0,035
13,221 | 1 | 0,007 | 0,961 | 1,408 | 0,920 | 0,034 | 0,040
13,500 | 1 | 0,007 | 0,967 | 1,438 | 0,925 | 0,036 | 0,042
13,846 | 1 | 0,007 | 0,974 | 1,475 | 0,930 | 0,037 | 0,044
17,661 | 1 | 0,007 | 0,980 | 1,881 | 0,970 | 0,004 | 0,010
18,489 | 1 | 0,007 | 0,987 | 1,969 | 0,976 | 0,005 | 0,011
20,288 | 1 | 0,007 | 0,993 | 2,160 | 0,985 | 0,002 | 0,009
21,260 | 1 | 0,007 | 1,000 | 2,264 | 0,988 | 0,005 | 0,012

5 1,000 | 76,158 | -2,160 | 76,597 | -1,439 | -0,439
— nilai : 1/n 0,007
X ==X XF > X2F | 13418,114
mean - n mean? | 0,00007
0,009 Sx: 9,396
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n 152
X 0,009
Sy 9,396

Dh(max)| 0,048
D tabel 0,110
Status Normal

D. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan, nilai D yang didapat adalah 0,048 dengan
Dtabel 0,110. Hal ini menunjukan Dniung < Dtabel maka terima Ho pada
a = 0,05 berarti data berdistribusi normal.



Lampiran 14. Uji Homogenitas Bartlett Nilai Self-Discipline dan
Nilai Hasil Belajar IPA Peserta Didik pada a = 0,05

127

A. Hipotesis
Ho= Variansi data homogen
Hi= Variansi data tidak homogen
B. Kriteria
Ho diterima bila X?hitung < X?tabel
Ho ditolak bila X?hitung > X?tabel
C. Perhitungan
Menghitung s? Menghitung satuan B Menghitung X2
; T
5 % B (logsz ]Z':”f ~1) ¥ = (h110]{.8— Z{FI— l]log.s'f }
X Y k | ni [dk(i-1)| Si*® | logSi® | dK.Si* | dk.log Si®
53 52 1 1 0
54 74 2 1 0
56 44 3 1 0
60 64 4 1 0
62 62 5 3
62 79 2 81,087 | 1,909 | 162,174 3,818
62 72
63 41 6 2
63 59 1 161,078 | 2,207 | 161,078 2,207
64 46 7 3
64 64 2 124918 | 2,097 | 249,836 4,193
64 67
65 56 8 3
65 59 2 67,938 | 1,832 | 135,876 3,664
65 72
67 69 9 4
67 72
67 79 3 41,091 | 1,614 | 123,274 4,841
67 64
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X Y k | ni |dk(ni-1)| si? log Si* | dK.Si® | dk.og Si?
69 44 | 10 | 12

69 56

69 59

69 67

69 38

69 46

5 29 11 90,202 | 1,955 | 992,220 | 21,507
69 51

69 56

69 59

69 64

69 69

70 44 |11 ] 6

70 46

70 51

-0 > 5 96,428 | 1,984 |482,139 | 9,921
70 64

70 67

71 62 | 12| 7

71 69

71 74

71 77 6 66,691 | 1,824 | 400,146 | 10,944
71 64

71 77

71 85

72 62 | 13| 5

72 64

72 69 4 28,271 | 1,451 | 113,083 | 5,805
72 72

72 59

73 36 |14 6

73 54

73 59

= 4 5 170,940 | 2,233 | 854,701 | 11,164
73 69

73 72
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X Y kK | ni |dk(i-1)| si? log Si® | dK.Si® | dk.log Si?
74 51 | 15 | 11

74 54

74 67

74 49

74 54

74 64 10 82,003 | 1,914 |820,035| 19,138
74 67

74 69

74 69

74 72

74 74

75 56 | 16 | 9

75 59

75 62

75 62

75 67 8 48,944 | 1,690 | 391,555 | 13,518
75 69

75 69

75 74

75 77

76 54 |17 ] 7

76 79

76 49

76 62 6 115,372 | 2,062 | 692229 | 12,373
76 67

76 72

76 72

77 64 | 18| 5

77 64

77 67 4 60,255 | 1,780 | 241,021 | 7,120
77 79

77 79

78 44 19 | 13

78 64

78 67

78 67

78 69

78 72

78 72 12 78,895 | 1,897 | 946,746 | 22,765
78 56

78 64

78 67

78 72

78 77

78 77
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X Y k | ni |dk(ni-1)| si? log Si? | dK.Si? | dklog Si’
79 79 [ 20] 2

=5 - 1 24,500 | 1,389 | 24,500 1,389
80 62 | 21| 3

80 69 2 28,490 | 1,455 | 56,980 2,909
80 72

81 67 | 22| 4

81 69

o1 — 3 28,632 | 1,457 | 85895 | 4,371
81 79

82 56 | 23| 9

82 56

82 64

82 69

82 69 8 82,019 | 1,914 | 656,150 | 15,311
82 72

82 74

82 79

82 82

83 54 | 24| 3

83 56 2 2,192 | 0,341 | 4,383 0,681
83 56

84 50 |[25] 2

=4 ” 1 13,149 | 1,119 | 13,149 1,119
85 77 | 26| 3

85 64 2 41,639 | 1,620 | 83,279 3,239
85 72

86 69 | 27| 7

86 69

86 72

86 77 6 32,560 | 1,513 | 195360 | 9,076
86 79

86 82

86 82

87 79 | 28| 3

87 79 2 35,065 | 1,545 | 70,129 3,090
87 920

88 69 | 29[ 2

v —a 1 13,149 | 1,119 | 13,149 1,119
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X Y k | ni [dk(ni-1)| Si* | logSi® | dK.Si® | dk.og Si?
89 67 30 | 10
89 67
89 69
89 69
89 69
39 7 9 36,713 | 1,565 | 330,417 14,083
89 72
89 79
89 82
89 82
90 72 31| 4
90 72
90 7 3 43,153 | 1,635 | 129,459 4,905
90 85
s |11574| 10050 152 121 1695 45 8429 214
1. Varians Gabungan (sz) = ZdK.Si2 / YDk
69,661
2. Nilai Bartlett = S Dk.log(s%)
223,002
3. Nilai X2 Hitung = (IN10){B - dk log Si’ }
20,100
4. Nilai X2 Tabel = alpha * > dK
147,674
Keterangan Homogen

D. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan, nilai X?hiwng yang didapat adalah 20,100
dengan X?wabel 147,674. Hal ini menunjukan X?hitung < X?tavel maka terima Ho
pada a = 0,05 berarti variansi data homogen.
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Lampiran 15. Uji Regresi dan Linieritas Nilai Self-Discipline dan
Nilai Hasil Belajar IPA Peserta Didik pada a = 0,05

A. Hipotesis

1. Uji Regresi
Ho= Model regresi tidak signifikan

Hi= Model regresi signifikan

B. Kriteria

1. Uji Regresi

Ho diterima bila Fhitung < Ftabel

Ho ditolak bila Fnitung > Ftabel

C. Perhitungan

2. Uji Linieritas
Ho= Model regresi linier
Hi= Model regresi tidak linier

2. Uji Linieritas
Ho diterima bila Fhitung < Ftabel
Ho ditolak bila Fnitung > Ftabel

X Y | k | ni| X Y? XY | Galat
53 | 52 | 1 | 1 | 2763 | 2704 | 2733 | -1,378
54 | 74 | 2 | 1 | 2899 | 5529 | 4004 | 20,288
56 | 44 | 3 | 1 | 3182 | 1900 | 2459 |-11,867
60 | 64 | 4 | 1 | 3554 | 4100 | 3821 | 6,914
62 | 79 | 5 | 3 | 3787 | 6318 | 4892 |21,260
62 | 62 3787 | 3787 | 3787 | 3,311
62 | 72 3866 | 5155 | 4464 | 13,221
63 | 41 | 6 | 2 | 3946 | 1683 | 2577 |-17,895
63 | 59 4027 | 3478 | 3743 | -0,292
64 | 64 | 7 | 3 | 4109 | 4109 | 4109 | 4,490
64 | 46 4109 | 2130 | 2959 |[-13,459
64 | 67 4109 | 4444 | 4274 | 7,054
65 | 56 | 8 | 3 | 4192 | 3182 | 3652 | -3,549
65 | 59 4192 | 3478 | 3818 | -0,985
65 | 72 4275 | 5155 | 4694 | 11,489
67 | 72 | 9 | 4 | 4444 | 5155 | 4786 | 10,796
67 | 79 4444 | 6318 | 5299 | 18,489
67 | 69 4444 | 4793 | 4615 | 8,232
67 | 64 4530 | 4109 | 4315 | 2,758




X Y | k | ni X2 Y? XY | Galat
69 | 67 | 10 | 12| 4705 | 4444 | 4573 | 4,629
69 | 56 4705 | 3182 | 3869 | -5,627
69 | 44 4705 | 1900 | 2990 |-18,448
69 | 59 4705 | 3478 | 4045 | -3,063
69 | 69 4793 | 4793 | 4793 | 6,847
69 | 64 4793 | 4109 | 4438 | 1,719
69 | 59 4793 | 3478 | 4083 | -3,410
69 | 46 4793 | 2130 | 3195 [-16,230
69 | 49 4793 | 2373 | 3373 |-13,666
69 | 56 4793 | 3182 | 3905 | -5,974
69 | 51 4793 | 2630 | 3550 [-11,102
69 | 38 4793 | 1479 | 2663 [-23,922
70 | 64 | 11 | 6 | 4882 | 4109 | 4479 | 1,372
70 | 51 4882 | 2630 | 3583 |-11,448
70 | 62 4882 | 3787 | 4300 | -1,192
70 | 46 4882 | 2130 | 3225 |-16,576
70 | 44 4882 | 1900 | 3046 |[-19,141
70 | 67 4882 | 4444 | 4658 | 3,936
71 | 74 | 12| 7 | 4972 | 5529 | 5243 | 11,282
71 | 69 4972 | 4793 | 4882 | 6,154
71 | 77 4972 | 5917 | 5424 | 13,846
71 | 62 4972 | 3787 | 4339 | -1,538
71 | 85 5063 | 7225 | 6048 | 21,577
71 | 64 5063 | 4109 | 4561 | 0,680
71 | 77 5063 | 5917 | 5473 | 13,500
72 | 72 | 13| 5 | 5155 | 5155 | 5155 | 8,025
72 | 64 5155 | 4109 | 4602 | 0,333
72 | 69 5155 | 4793 | 4970 | 5,461
72 | 62 5155 | 3787 | 4418 | -2,231
72 | 59 5247 | 3478 | 4272 | -5,141
73 | 72 | 14| 6 | 5340 | 5155 | 5247 | 7,333
73 | 59 5340 | 3478 | 4310 | -5,488
73 | 69 5340 | 4793 | 5059 | 4,769
73 | 36 5340 | 1289 | 2623 |-28,565
73 | 64 5340 | 4109 | 4684 | -0,360
73 | 54 5340 | 2899 | 3935 |-10,616
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X Y k | ni X? Y? XY | Galat
74 | 54 | 15| 11| 5434 | 2899 | 3969 |[-10,962
74 | 67 5434 | 4444 | 4915 | 1,858
74 | 51 5434 | 2630 | 3780 |-13,526
74 | 64 5529 | 4109 | 4767 | -1,052
74 | 69 5529 | 4793 | 5148 | 4,076
74 | 69 5529 | 4793 | 5148 | 4,076
74 | 54 5529 | 2899 | 4004 |-11,309
74 | 74 5529 | 5529 | 5529 | 9,204
74 | 49 5529 | 2373 | 3623 |-16,437
74 | 72 5529 | 5155 | 5339 | 6,640
74 | 67 5529 | 4444 | 4957 | 1,512
75 | 62 | 16 | 9 | 5625 | 3787 | 4615 | -3,963
75 | 59 5625 | 3478 | 4423 | -6,527
75 | 69 5625 | 4793 | 5192 | 3,729
75 | 56 5625 | 3182 | 4231 | -9,091
75 | 62 5625 | 3787 | 4615 | -3,963
75 | 67 5625 | 4444 | 5000 | 1,165
75 | 77 5625 | 5917 | 5769 | 11,422
75 | 74 5625 | 5529 | 5577 | 8,858
75 | 69 5625 | 4793 | 5192 | 3,729
76 | 79 | 17 | 7 | 5722 | 6241 | 5976 | 13,152
76 | 54 5722 | 2899 | 4073 |-12,002
76 | 72 5819 | 5155 | 5477 | 5,601
76 | 67 5819 | 4444 | 5085 | 0,473
76 | 62 5819 | 3787 | 4694 | -4,656
76 | 49 5819 | 2373 | 3716 |-17,476
76 | 72 5819 | 5155 | 5477 | 5,601
77 | 79 | 18 | 5 | 5917 | 6241 | 6077 | 12,460
77 | 64 5017 | 4109 | 4931 | -2,438
77 | 67 5017 | 4444 | 5128 | 0,126
77 | 79 5017 | 6241 | 6077 | 12,460
77 | 64 5917 | 4109 | 4931 | -2,438
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X Y | k | ni X2 Y? XY | Galat
78 | 72 | 19 | 13| 6016 | 5155 | 5569 | 4,908
78 | 67 6016 | 4444 | 5171 | -0,220
78 | 69 6016 | 4793 | 5370 | 2,344
78 | 44 6016 | 1900 | 3381 [-23,297
78 | 67 6016 | 4444 | 5171 | -0,220
78 | 64 6016 | 4109 | 4972 | -2,784
78 | 72 6016 | 5155 | 5569 | 4,008
78 | 77 6116 | 5917 | 6016 | 9,690
78 | 77 6116 | 5917 | 6016 | 9,690
78 | 67 6116 | 4444 | 5214 | -0,566
78 | 64 6116 | 4109 | 5013 | -3,131
78 | 72 6116 | 5155 | 5615 | 4,562
78 | 56 6116 | 3182 | 4412 |-10,823
79 | 79 | 20| 2 | 6217 | 6241 | 6229 | 11,420
79 | 72 6318 | 5184 | 5723 | 4,074
80 | 72 | 21| 3 | 6421 | 5155 | 5753 | 3,523
80 | 69 6421 | 4793 | 5547 | 0,958
80 | 62 6421 | 3787 | 4931 | -6,734
81 | 67 | 22| 4 | 6524 | 4444 | 5385 | -1,952
81 | 72 6628 | 5155 | 5845 | 2,830
81 | 79 6628 | 6241 | 6431 | 10,035
81 | 69 6628 | 4761 | 5617 | 0,035
82 | 82 [ 23| 9| 6732 | 6724 | 6728 | 12,689
82 | 69 6732 | 4793 | 5680 | -0,081
82 | 69 6732 | 4793 | 5680 | -0,081
82 | 79 6732 | 6318 | 6522 | 10,176
82 | 72 6732 | 5155 | 5891 | 2,483
82 | 64 6732 | 4109 | 5260 | -5,209
82 | 56 6732 | 3182 | 4629 [-12,901
82 | 56 6732 | 3182 | 4629 |-12,901
82 | 74 6732 | 5529 | 6101 | 5,048
83 | 54 | 24| 3| 6838 | 2899 | 4453 |-15812
83 | 56 6838 | 3182 | 4665 |-13,248
83 | 56 6944 | 3182 | 4701 |-13,594
84 | 50 | 25| 2 | 7052 | 3478 | 4952 |-11,376
84 | 64 7052 | 4109 | 5383 | -6,248
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X Y k | ni X? Y? XY Galat
85 77 | 26 | 3 | 7160 | 5917 | 6509 | 6,226
85 72 7269 | 5155 | 6121 | 0,752
85 64 7269 | 4109 | 5465 | -6,941
86 82 27| 7| 7378 | 6732 | 7048 | 10,662
86 79 7378 | 6318 | 6828 | 8,008
86 82 7378 | 6732 | 7048 | 10,662
86 72 7378 | 5155 | 6167 | 0,405
86 77 7378 | 5917 | 6607 | 5,533
86 69 7378 | 4793 | 5947 | -2,159
86 69 7378 | 4793 | 5947 | -2,159
87 79 | 28| 3 | 7489 | 6318 | 6879 | 7,751
87 79 7600 | 6318 | 6930 | 7,405
87 90 7600 | 8054 | 7824 | 17,661
88 69 | 29| 2 | 7712 | 4793 | 6080 | -3,198
88 74 7825 | 5529 | 6578 | 1,584
89 79 | 30| 10| 7939 | 6318 | 7083 | 6,366
89 82 7939 | 6732 | 7311 | 8,930
89 72 7939 | 5155 | 6397 | -1,327
89 69 7939 | 4793 | 6169 | -3,801
89 69 7939 | 4793 | 6169 | -3,801
89 67 7939 | 4444 | 5940 | -6,455
89 72 7939 | 5155 | 6397 | -1,327
89 67 7939 | 4444 | 5940 | -6,455
89 69 7939 | 4793 | 6169 | -3,801
89 82 7939 | 6724 | 7306 | 8,879
90 72 | 31| 4| 8054 | 5155 | 6443 | -1,673
90 72 8169 | 5184 | 6508 | -1,814
90 72 8169 | 5155 | 6489 | -2,019
90 85 8169 | 7225 | 7683 | 11,186
s | 11574 | 10050 152(891241 (680841770652 -4,00E-11

Mencari Fhitung regresi

F

hitung =

Rik (b/a)
Rjk S/n-2

Mencari Fhitung linier

F

hitung =

Rik (TC)
Rjk (G)
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. . F tabel
Sumber Varians dk JK RJIK F hitung a=001] «=005
Total (T) 152 680841,325 | 680841,325
Regresi (a) 1 664544,384 | 664544,384
Regresi (b/a) 1 2886,722 2886,722 32,289 6,807 3,004
Sisa (S) 150 13410,219 89,401
Tuna Cocok (TC) | 29 0,000 0,0000112 | 1,012E-07 | 1,871 1,561
Galat (Error) 121 13410,219 110,828
Pada a=0,01|Padaa=0,05

Keberartian Nilai Regresi: Signifikan Signifikan
Pengujian Linearitas: Linier Linier

Model Regresi Linier

Y=a+bX

Menghitung a Menghitung b

a= (Zy)(Zx%) - (2x) (Zxy) b= n(Zxy)-(Zx)(Zy)

n(zx?) - (Zx)? n(2x?) - (2x)?

a=24,976
b = 0,540

Sehingga Y = 24,976 + 0,540 X

D. Kesimpulan

Dari perhitungan diketahui Fniung untuk regresi sebesar 32,289 > Frapel
sehingga nilai regresi signifikan pada a = 0,05. Dan linearitas Fnitung lebih
kecil dari Fiabel.sehingga regresi linier pada a = 0,05. Model regresi linier
menunjukan konstanta sebesar 24, 976 dan koefisien regresi X sebesar
0,540 menunjukan setiap kenaikan variabel self-discipline (X) sebesar
satu dapat menyebabkan kenaikan hasil belajar IPA peserta didik (Y)
sebesar 0,540 dengan konstanta 24,976.



Lampiran 16. Uji Analisis Korelasi Pearson Product Moment Nilai
Self-Discipline dan Nilai Hasil Belajar IPA Peserta Didik pada
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Tidak terdapat hubungan positif antara self-discipline dengan
hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA

Terdapat hubungan positif antara self-discipline dengan hasil
belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas

a=0,05
A. Hipotesis
Ho =
kelas IX.
Hi =
IX.
B. Kriteria

1. Uji Korelasi
Ho diterima bila rxy(hitung) < rtabel
Ho ditolak bila rxy(nitung) > rtabel

C. Perhitungan

2. Uji Signifikan
Ho diterima bila Thitung < Ttabel

Ho ditolak bila Thitung > Ttabel

X | vy | x| ¥ | xv X | Y | X ] ¥ | xy
53 | 52 2763 2704 | 2733 69 | 56 |4705] 3182 | 3869
54 | 74 | 2899 | 5529 | 4004 69 | 44 | 4705 1900 | 2990
=5 T 22 3182 1900 | 2459 69 | 59 | 4705 | 3478 | 4045
60 | 64 | 3554 | 4109 | 3821 69 | 69 |4793)4793 ) 4793
62 | 79 | 3787 | 6318 | 4892 69 | 64 14793 | 4109 | 4438
62 | 62 | 3787|3787 | 3787 69 | 59 |4793 | 3478 | 4083
S [oelomlnolos
63 | 41 | 3946 | 1683 | 2577

69 | 56 | 4793 | 3182 | 3905
63 | 59 | 4027 | 3478 | 3743 o 21 Ta703 2630 | 3550
64 | 64 14109] 4109 | 4109 69 | 38 |4793] 1479 | 2663
64 | 46 1410912130 | 2959 | 70 | 64 | 4882 4109 | 4479
64 | 67 | 4109 | 4444 | 4274 o T =1 2882 2630 | 3583
65 | 56 |4192]| 3182 | 3652 70 | 62 [4882] 3787 | 4300
65 | 59 | 4192 | 3478 | 3818 =0 26 (2882 2130 | 3225
65 | 72 | 4275 | 5155 | 4694 =0 | 22 2882 1900 | 3026
67 | 72 | 4444|5155 | 4786 70 | 67 |4882| 4444 | 4658
67 | 79 | 4444 | 6318 | 5299 71 | 74 | 4972 | 5529 | 5243
67 | 69 | 4444 | 4793 | 4615 71 | 69 | 4972 | 4793 | 4882
67 | 64 | 4530 | 4109 | 4315 71 | 77 | 4972|5917 | 5424
69 | 67 | 4705 | 4444 | 4573 71 | 62 | 4972 | 3787 | 4339
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x| vy | x| ¥ XY X | v | x| ¥ XY
71 | 85 5063 | 7225 | 6048 76 | 54 |5722]| 2899 | 4073
71 | 64 |[5063]| 4109 | 4561 76 | 72 | 5819 5155 | 5477
71 | 77 | 5063|5917 | 5473 76 | 67 | 5819 | 4444 | 5085
72 | 72 |5155] 5155 | 5155 76 | 62 | 5819|3787 | 4694
72 | 64 |5155]| 4109 | 4602 76 | 49 | 5819 2373 3716
72 | 69 |5155]| 4793 | 4970 76 | 72 | 5819 | 5155 | 5477
72 | 62 |5155| 3787 | 4418 77 | 79 | 5917 | 6241 | 6077
72 | 59 | 5247 3478 | 4272 77 | 64 [5917| 4109 | 4931
73 | 72 | 5340 5155 | 5247 77 | 67 | 5917 | 4444 | 5128
73 | 59 |5340| 3478 | 4310 77 | 79 |5917| 6241 | 6077
73 | 69 [5340]| 4793 | 5059 77 | 64 |5917 | 4109 | 4931
73 | 36 [5340] 1289 | 2623 78 | 72 | 6016 | 5155 | 5569
73 | 64 |5340] 4109 | 4684 78 | 67 | 6016 | 4444 | 5171
73 | 54 [5340] 2899 | 3935 78 | 69 | 6016 | 4793 | 5370
74 | 54 |5434]| 2899 | 3969 78 | 44 | 6016 | 1900 | 3381
74 | 67 |5434| 4444 | 4915 78 | 67 | 6016 | 4444 | 5171
74 | 51 |5434] 2630 | 3780 78 | 64 | 6016 | 4109 | 4972
74 | 64 |5529 4109 | 4767 78 | 72 | 6016 | 5155 | 5569
74 | 69 [5529| 4793 | 5148 78 | 77 | 6116|5917 | 6016
74 | 69 |5529| 4793 | 5148 78 | 77 | 6116|5917 | 6016
74 | 54 |5529]| 2899 | 4004 78 | 67 | 6116 | 4444 | 5214
74 | 74 | 5529 5529 | 5529 78 | 64 |6116| 4109 | 5013
74 | 49 |5529| 2373 | 3623 78 | 72 | 6116|5155 | 5615
74 | 72 |5529| 5155 | 5339 78 | 56 |6116| 3182 | 4412
74 | 67 | 5529 4444 | 4957 79 | 79 |6217| 6241 | 6229
75 | 62 |5625| 3787 | 4615 79 | 72 | 6318|5184 | 5723
75 | 59 [5625| 3478 | 4423 80 | 72 |6421| 5155 | 5753
75 | 69 | 5625|4793 | 5192 80 | 69 |6421 | 4793 | 5547
75 | 56 [5625| 3182 | 4231 80 | 62 |6421| 3787 | 4931
75 | 62 |[5625| 3787 | 4615 81 | 67 6524|4444 | 5385
75 | 67 | 5625 | 4444 | 5000 81 | 72 [6628| 5155 | 5845
75 | 77 | 5625|5917 | 5769 81 | 79 6628|6241 | 6431
75 | 74 | 5625 5529 | 5577 81 | 69 |6628| 4761 | 5617
75 | 69 | 5625|4793 | 5192 82 | 82 6732|6724 | 6728
76 | 79 | 5722 6241 | 5976 82 | 69 6732|4793 | 5680
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Menghitung rxy

r

Y Jeze-Eonmir-n2)

nrX¥y-Gx)xy)

Menghitung Thitung

X1 vy | x| ¥ | xy X | vy | X | ¥ | xy
82 | 69 [6732| 4793|5680 | | 86 | 82 |7378| 6732 | 7048
82 | 79 673263186522 || 86 | 79 | 7378 | 6318 | 6828
82 | 72 |6732| 5155|5891 | | 86 | 82 | 7378 | 6732 | 7048
82 | 64 |6732| 4109|5260 | | 86 | 72 | 7378 | 5155 | 6167
82 | 56 |6732| 3182|4629 || 86 | 77 | 7378|5917 | 6607
82 | 56 | 6732|3182 4629 | | 86 | 69 |7378| 4793 | 5947
82 | 74 | 6732|5529 | 6101 | | 86 | 69 |7378| 4793 | 5947
83 | 54 (6838|2899 4453 || 87 | 79 |7489| 6318 | 6879
83 | 56 [6838] 3182|4665 || 87 | 79 |7600| 6318 | 6930
83 | 56 | 6944|3182 | 4701 | | 87 | 90 | 7600 | 8054 | 7824
84 | 59 [7052| 3478 4952 | | 88 | 69 |7712| 4793 | 6080
84 | 64 |7052| 4109|5383 || 88 | 74 | 7825|5529 | 6578
85| 77 | 7160|5917 | 6509 | | 89 | 79 |7939| 6318 | 7083
85| 72 | 7269|5155 6121 | | 89 | 82 |7939| 6732 | 7311
85 | 64 | 7269|4109 | 5465 | | 89 | 72 | 7939 | 5155 | 6397
X Y X2 Y? XY
89 69 7939 4793 6169
89 69 7939 4793 6169
89 67 7939 4444 5940
89 72 7939 5155 6397
89 67 7939 4444 5940
89 69 7939 4793 6169
89 82 7939 6724 7306
90 72 8054 5155 6443
90 72 8169 5184 6508
920 72 8169 5155 6489
90 85 8169 7225 7683
s | 11574 | 10050 | 891241 | 680841 | 770652
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ey 0,421
T hitung 5’682
T tabel 1,975
Kesimpulan Signifikan

D. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan diketahui rxy yang diperoleh sebesar 0,421
lebih besar dari 0,134 sehingga tolak Ho yang berarti terdapat hubungan
antara self-discipline dengan hasil belajar IPA. Nilai Thiung Yang didapat
sebesar 5,682 dengan Tiabel 1,975, diketahui nilai Thitung > Ttabel SEhINgga
tolak Ho yang berarti terdapat hubungan signifikan antara self-discipline
dengan hasil belajar IPA dan memiliki arti koefisien korelasi signifikan
pada a = 0,05. Koefisien korelasi (rxy) yang diperoleh sebesar 0,421
memperlihatkan hubungan positif antara self-discipline dengan hasil
belajar IPA. Dengan melihat Tabel 7. rxy yang diperoleh sebesar 0,421
berada pada interval koefisien 0,400-0,599 yang memperlihatkan tingkat
hubungan self-discipline dengan hasil belajar IPA cukup tinggi.
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Lampiran 17. Koefisien Determinasi Korelasi Self-Discipline
dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik

A. Perhitungan
Koefisien Determinasi = rxy?
=0,4212
=0,177

B. Kesimpulan
Dari perhitungan secara manual diperoleh koefisien determinasi
korelasi sebesar 0,177.
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